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Abstrak: Sosial merupakan hal yang penting bagi setiap individu. Hubungan 

sosial sangat dibutuhkan dalam tata cara hidup bermasyarakat. Manusia di muka 

bumi tidak bisa hidup dengan sendiri. Melainkan membutuhkan bantuan dari 

orang lain untuk berinteraksi dan saling tolong menolong. Untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai nilai-nilai sosial disini diambil dalam tafsir Al-Misbah surat 

At-Taubah ayat 71-72. Adapun tujuan penulisan skripsi ini yakni untuk 

menganalisis nilai-nilai sosial dalam tafsir Al-Misbah surat At-Taubah ayat 71-72 

dan relevansinya terhadap pendidikan Islam. Jenis penelitian dalam skripsi ini 

adalah penelitian kepustakaan (library research), sedangkan pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian skripsi ini yakni menggunakan metode Maudlu‟i. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi yang mana 

diperoleh dari penafsiran Q.S. At-Taubah ayat 71-72 yaitu tafsir Al-Misbah, serta 

sumber tertulis berupa jurnal, buku dan juga dokumen lainnya yang menunjang 

perolehan informasi bagi proses penelitian ini. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa terdapat empat nilai-nilai sosial dalam tafsir Al-

Misbah surat At-Taubah ayat 71-72, yakni tolong menolong, amar ma‟ruf nahi 

mungkar, solidaritas sosial dan persaudaraan. Relevansi nilai sosial dalam surat 

A-Taubah ayat 71-72 terhadap pendidikan Islam, bahwa pendidikan Islam seperti 

tolong menolong karena manusia tidaklah bisa hidup sendiri tanpa bantuan dari 

orang lain, mengatur cara bersosial kepada sesama makhluk Allah SWT. dengan 

cara yang baik. 

 

Kata Kunci: Sosial, Surat At-Taubah ayat 71-72, Pendidikan Islam. 
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Abstract: Social is important for every individual. Social relations are needed in 

the way of life in society. Humans on earth cannot live alone. Rather, it requires 

help from other people to interact and help each other. To find out more about 

social values here, take the interpretation of Al-Misbah in Surah At-Taubah verses 

71-72. The purpose of writing this thesis is to analyze social values in the 

interpretation of Al-Misbah at-Taubah verses 71-72 and their relevance to Islamic 

education. The type of research in this thesis is library research, while the 

approach used in this thesis research is using the Maudlu'i method. The data 

collection method used is documentation which is obtained from the interpretation 

of Q.S. At-Taubah verses 71-72 namely the interpretation of Al-Misbah, as well 

as written sources in the form of journals, books and other documents that support 

the acquisition of information for this research process. The results of the research 

that has been carried out show that there are four social values in the interpretation 

of Al-Misbah surah At-Taubah verses 71-72, namely mutual help, amar ma'ruf 

nahi mungkar, social solidarity and brotherhood. The relevance of social values in 

letter A-Taubah verses 71-72 to Islamic education, that Islamic education is like 

mutual help because humans cannot live alone without help from other people, 

regulate how to socialize with fellow creatures of Allah SWT. in a good way. 

Keywords: Social, Surah At-Taubah verses 71-72, Islamic Education. 
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MOTTO 

 

لٍبِِّ كىالتػَّقٍوىل, كىلاى تػىعىا كىنػيوٍا عىلىى الٍاًثًٍْ كىالٍعيدٍكىافً كى تػىعىا كىنػيوٍا عىلىى ا  

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan”. 

(Al-Ma‟idah :2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses komunikasi yang didalamnya 

terkandung suatu proses transformasi pengetahuan, nilai-nilai dan 

keterampilan-keterampilan, baik di lingkungan masyarakat, di lingkungan 

keluarga dan di luar sekolah, di lingkungan keluarga dan pembelajarnnya 

berlangsung sepanjang hayat (long life learning) dari satu generasi ke 

generasi lainnya.
1
 Pendidikan juga merupakan usaha sadar yang dilakukan 

orang dewasa kepada mereka yang dianggap belum dewasa. Pendidikan 

adalah transformasi ilmu pengetahuan, budaya, sekaligus nilai-nilai yang 

berkembang pada suatu generasi agar dapat ditransformasi kepada 

generasi berikutnya.
2
 

Pendidikan bertujuan untuk membentuk pribadi yang berkualitas, 

baik jasmani maupun rohani. Secara konseptual pendidikan mempunyai 

peran strategis dalam membentuk anak didik menjadi manusia berkualitas, 

tidak saja berkualitas dalam aspek skill, kognitif, afektif, tetapi juga aspek 

spiritual. Hal ini membuktikan pendidikan mempunyai andil besar dalam 

mengarahkan anak didik mengemban diri berdasarkan potensi dan 

bakatnya. Melalui pendidikan anak memeungkinkan menjadi pribadi 

shaleh, pribadi berkualitas secara skill, kognitif, dan spiritual.
3
  

Berbagai ranah pendidikan yang dipelajari seseorang dalam 

kehidupannya, diantarannya pendidikan sosial dimana pendidikan sosial 

tersebut banyak memberikan pelajaran berharga dalam kehidupan 

                                                           
1
 Muhammad Hasan, Landasan Pendidikan, (Tahta Media Group,2021), hlm. 2. 

2
 Budi Ahmad Suryadi, Ilmu Pendidkan Islam, (Sleman: Deepublish Cv. Budi Utama., 

2018), hlm. 1. 
3
 Istighfarotur Rohmaniyah, Pendidikan Etika Konsep Jiwa dan Etika Perspektif Ibnu 

Maskawaih, (Malang: UIN Malang Press: 2010), hlm. 2. 
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bermasyarakat, bagaimana hidup bersosial dengan baik, saling tolong 

menolong, serta menjaga kerukunan antar sesama manusia. 

Pendidikan sosial merupakan sautu hal yang penting dalam 

kehidupan manusia, yaitu hubungan manusia dengan manusia lain. 

Manusia berinteraksi dengan manusia lain tidak hanya sebagai bentuk 

kebahagiaan semata. Ketika sekelompok orang berkumpul dan 

memberikan banyak kontribusi positif antara satu dengan yang lainnya, 

maka itulah perkumpulan yang baik karena membawa dampak positif bagi 

orang yang berkumpul. Manusia diharapkan saling tolong menolong antar 

sesama, dan saling mengingatkan dalam hal kebaikan, serta mencegah 

pada perbuatan yang dilarang syariat islam. 

Dalam Islam yang memiliki kitab suci Al-Qur‟an yang banyak 

menjelaskan tata cara manusia hidup di muka bumi maupun hukum-

hukum yang mengikat kepada manusia. Al-Qur‟an memberikan banyak 

pengetahuan serta menjelaskan tentang pendidikan secara baik kepada 

seluruh manusia. Di dalam Al-Qur‟an terdapat surat  At-Taubah ayat 71-

72, dimana dalam ayat tersebut banyak menjelaskan mengenai nilai 

pendidikan salah satunya pendidikan sosial.  

Di dalam Al-Qur‟an juga terdapat banyak ajaran yang berisi 

prinsip-prinsip berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan salah 

satunya yaitu pendidikan sosial. Ada beberapa penafsiran mengenai arti 

pendidikan sosial diantaranya adalah: pertama, pendidikan soisal adalah 

usaha mempengaruhi dan mengembangkan sikap sosial. Kedua, 

pendidikan sosial dapat diartikan sebagai pendidikan informal. Ketiga, 

pendidikan sosial dapat diartikan sebagai usaha mempengaruhi dan 

mengarahkan proses perubahan sosial.
4
  

Jika kita perhatikan semua undang-undang Allah SWT. baik yang 

berkaitan dengan ibadah maupun dengan yang lainnya, maka di dalamnya 

akan lebih banyak kita temui penjelasan tentang hubungan antara manusia 

dengan sosialnya. Jarang sekali kita menemukan pembahasan tentang 

                                                           
4
 Vembriarto, Pendidikan Sosial, (Yogyakarta: Pramita, 1981), hlm. 6. 
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individu tanpa mengaitkannya dengan masalah sosial. Oleh karena itu, 

untuk urusan sosial pun umat muslim dituntut utnuk mengambil pelajaran 

dari Al-Qur‟an agar mencapai kepribadian yang ideal.
5
  

Dalam Al-Qur‟an terdapat surat At-Taubah ayat 71-72, dimana 

dalam ayat tersebut banyak menjelaskan mengenai nilai pendidikan salah 

satunya pendidikan sosial. 

 

نٍكىرً  عىنً  كىيػىنػٍهىوٍفى  باًلٍمىعٍريكٍؼً  يىأٍميريكٍفى   بىعضو  اىكليًىاءي  بػىعٍضيهيمٍ  كىالٍميؤٍمًنٰتي كىالٍميؤٍمًنػيوٍفى 
ي
 كىيػيؤٍتػيوٍفى  الصَّلٰوةى  كىييقًيٍميوٍفى  الم

.ۙ  حىكًيٍمه  زه فَّ اللٌٰوى عىزيًػٍ اً  اللٌٰوي, مي ايكلٰئًكى سىيػىرٍحَىيهي  كىرىسيوٍلىوي, اللٌٰوى  كىييطًيػٍعيوٍفى  الزَّكٰوةى   
ٍ جىنٌٰتً عىدٍفو كىعىدى اللٌٰوي الٍميؤٍمًنًيٍْى كىالٍميؤٍمًنٰتً جىنٌٰتو تَىٍرمًٍ مًنٍ تَىٍتًهىا الٍاىنػٍهٰري خٰلًدًيٍنى فًيػٍهىا كىمىسٰكًنى طىيِّ   ,بَىةن ًِ

ۙ  الٍعىظًيٍمه  الٍفىوٍزي  ىيوى  , ذٰلًكى  اىكٍبَػىري  اللٌٰوً  مِّنى  كىرًضٍوىافه   
“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, 

sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. 

Mereka menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 

mungkar, melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan taat 

kepada Allah SWT dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat 

oleh Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha bijaksana. Allah 

SWT. menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan 

perempuan, (akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat 

yang baik di surga „Adn. Dan keridaan Allah lebih besar. Itulah 

kemenangan yang agung.  (Q.S. At-Taubah:71-72). 

 Melalui ayat Al-Qur‟an dalam surat At-Taubah ayat 71-72, yang 

menjelaskan di dalamnya untuk saling tolong menolong antar sesama 

manusia dan menyeru kepada yang ma‟ruf serta mencegah pada yang 

munkar. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terhadap “Analisis Nilai-Nilai Sosial dalam Tafsir Al-Misbah Surat At-

Taubah Ayat 71-72 dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam”. 

 

B. Definisi Konseptual 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi 

“Analisis Nilai-Nilai Sosial dalam Tafsir Al-Misbah Surat At-Taubah Ayat 

                                                           
5
 Tim Akhlak, Etika Islam dari Kesalehan Individual,  (Jakarta: Al-Huda, 2003), hlm. 11. 
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71-72 dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam”, perlu ditegaskan 

pengertian dari istilah-istilah dalam judul ini yaitu sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai sosial 

Nilai-nilai sosial adalah suatu kualitas yang dibedakan menurut 

kemampuan untuk berlipat ganda atau bertambah meskipun sering 

dibedakan kepada orang lain dan kenyataan atau hubungan bahwa 

makin banyak nilai diberikan kepada orang lain, makin banyak pula 

nilai serupa yang dikembalikan dan diterima oleh orang lain.
6
  

Ilmu sosial merupakan disiplin ilmu yang bersahabat dengan 

disiplin ilmu lainnya. Dasar ilmu sosial adalah pengaruh dan efek 

samping satu komunitas dan komunitas lainnya.
7
  

Ilmu sosial dapat diartikan sebagai semua bidang ilmu pengetahuan 

manusia dalam konteks sosialnya atau sebagai anggota masyarakat. Jadi 

dengan demikian, tiap ilmu pengetahuan yang mempelajari dengan 

mengkaji aspek kehidupan manusia di masyarakat, termasuk bagian 

dari ilmu-ilmu sosial.
8
 

Pendidikan sosial adalah bimbingan orang dewasa terhadap anak 

dengan memberikan pelatihan untuk pertumbuhan kehidupan sosial dan 

memberikan macam-macam pendidikan mengenai perilaku sosial dari 

sejak dini, agar hal itu menjadi elemen penting dalam pembentukan 

sosial yang sehat. 

Aspek yang terkandung dalam surat At-Taubah ayat 71-72 menjadi 

hal penting untuk dibahas karena nilai sosial didalam kehidupan tidak 

bisa dipisahkan, baik dalam kehidupan keluarga, maupum dalam 

kehidupan berbangsa an bernegara. pendidikan.kemudian nilai sosial 

                                                           
6
 Abdul Majid dan Diana Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: 

CV Remaja Rosyda Karya, 2013), hlm. 42. 
7
 Wardi Bachtiar, Sosiologi Klasik, (Bandung, CV Remaja Rosyda Karya, 2006), hlm. 27. 

8
 Nursid Sumaatmadja, Pengantar Studi Sosial, (Bandung: Alumni, 1986), hlm. 3. 
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yang terkandung dalam surat at-taubah ayat 71-72 seperti tolong 

menolong, amar ma‟ruf nahi mungkar, solidaritas sosial, persaudaraan.
9
 

Nilai sosial menurut Quraish Shihab, sosial sendiri merupakan 

kebaikan yang dilandaskan karena Allah SWT. karena sosial adalah 

perintah Allah SWT. dan harus dilakukan oleh manusia, adapun sikap 

sosial yang pertama: pertama, sikap sosial kepada istri yang diceraikan. 

Kedua, sikap sosial kepada orang tua. Ketiga, berbuat baik kepada 

kaum kerabat. Keempat, berbuat baik kepada anak-anak yatim. Kelima, 

berbuat baik kepada orang-orang miskin. Keenam, berbuat baik kepada 

tetangga yang mempunyai hubungan dekat. Ketujuh, berbuat baik 

kepada tetangga jauh. Kedelapan, berbuat baik kepada kawaan yang 

berada di dekatnya. Kesembilan, berbuat baik kepada orang yang 

sedang dalam perjalanan. Kesepuluh, berbuta baik kepada hamba 

sahaya baik laki-laki maupun perempuan.
10

 

2. Surat At-Taubah 

Surat At-Taubah merupakan surat terakhir yang diterima Nabi 

SAW. Ia turun di Madinah sesudah turunnya surat al-Fath (Surat ke 110 

dalam perurutan Mushaf). Jumlah ayatnya 129 ayat. Dalam urutannya 

surat A-Taubah berurutan pada juz 10 dan 11. 

Selain At-Taubah dan Baro‟ah yang merupakan nama popular, 

surah ini dikenal juga beberapa nama lain, seperti al-Muqosyqisyah, 

yakni yang menyembuhkan atau membersihkan dari kemusyrikan dan 

kemunafikan, juga dinamai al-faddhilah atau pembuka rahasia. Ada lagi 

yang menamainya surah Al-Munaqqirah atau yang melobangi hati 

orang-orang munafiq. Sehingga penipuan dan niat busuk yang 

terpendam dihati mereka terbongkar dan muncul ke permukaan. 

                                                           
9
 Saihu, “Pendidikan Sosial Yang Terkandung Dalam Surat At-Taubah Ayat 71-72”, 

Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 09, No.01, Februari 2020, hlm. 136-139. 
10

 Hakim Hendra Al-Kamsari, “Pendapat Qurais Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah Tentang 

Berbuat Ihsan Dalam Dimensi Sosial”, Al-Fikra Jurnal ilmiah Keislaman, Vol. 20, No.2, Juli-

Desember 2021, hlm. 145-146. 



6 
 

 
 

Surat ini tidak dimulai dengan basmallah. Berbeda –beda pendapat 

ulama tentang mengapa demikian. Ada yang berpendapat bahwa ini 

mengikuti kebiasaan masyarakat arab yang tidak menyebut basmallah 

bila mebatalkan perjanjian. Ada juga yang berpendapat bahwa itu 

karena basmallah mengandung curahan rahmat dan limpahan kebajikan, 

sedangkan surah ini berbicara tentang pemutusan hubungan Allah 

SWT.dan Rasul-Nya terhadap kaum musyrik sehingga mereka tidak 

wajar mendapat rahmat khusus dan kebajikan. Ada lagi yang menilai 

bahwa surah ini adalah bagian dari surah yang lalu sehingga tidak perlu 

diberi pemisah dalam bentuk basmallah.
11

 

3. Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulai dalam mengamalkan 

ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur‟an dan 

Hadist.
12

  

Pendidikan dalam Islam adalah bagian dari kegiatan dakwah dan 

kata terakhir ini yang diungkap di Al-Qur‟an juga memberikan suatu 

model pembentukan kepribadian seseorang, keluarga dan masyarakat. 

Sasaran yang dicapai adalah terbentuknya akhlak mulia, serta 

mempunyai ilmu yang tinggi dan taat beribadah. Akhlak mulia yang 

dimaksud disini menyangkut aspek pribadi, keluarga dan masyarakat, 

baik dalam hubunga sesama manusia dan alam lingkungan maupun 

hubungan dengan Allah SWT. pencipta alam semesta. Pendidikan Islam 

tidak hanya bersifat teoriis saja, tetapi juga praktis. Ajaran Islam tidak 

memisahkan antara iman dan amal shaleh. Oleh karena itu, pendidikan 

Islam adalah sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal.
13

    

                                                           
11

 Quraish Shihab, Al-Lubab Makna, Tujuan, dan Pelajaran dari Surah Al-Qur‟an, 

(Tanggerang: Lentera Hati, 2012), hlm. 543. 
12

 Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, dasar,dan Fungsi.”,  

Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta‟lim, Vol. 2, No. 2. 2019, (Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 133. 
13

 Mappasiara, “Pendidikan Islam (Pengertian, Ruang Lingkup dan Epistemologinya)”, 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol. VII, Nomor. 1, Januari-Juni 2018, hlm. 147. 
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Bahwa dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam merupakan 

salah satu disiplin ilmu keislaman yan obyek pembahasannya seputar 

pendidikan Islam sendiri yang termuat dalam Al-Qur‟an dan Hadist 

Nabi SAW. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan sebuah latar belakang masalah diatas maka dapat 

ditarik sebuah rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini 

sebagai berikut “Bagaimana nilai-nilai sosial dalam tafsir al-misbah surat 

At-Taubah ayat 71-72 terhadap pendidikan Islam?”  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti dari penelitian ini yatitu: 

mengetahui nilai sosial dalam surat At-Taubah ayat 71-72 serta 

mengetahui relevansi nilai sosial dalam ssurat At-Taubah ayat 71-72 

terhadap pendidikan Islam. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran ilmu 

pada umumnya dan pendidikan sosial pada khususnya, terutama 

mengenai nilai-nilai pendidikan sosial dalam surat At-Taubah ayat 

71-72 serta diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

positif bagi orang tua, pendidik, masyarakat, khusunya penulis untuk 

mengetahui dan memahami serta mengamalkan nilai-nilai 

pendidikan sosial dalam surat At-Taubah ayat 71-72. 
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b. Secara Praktis 

Memberikan pemikiran posistif untuk dijadikan 

pertimbangan berfikir dan bertindak. Secara khusus penelitian ini 

dapat dipergunakan sebagai berikut: 

1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih pemikiran terhadap masyarakat dalam memahami 

nilai-nilai pendidikan sosial yang sebenarnya. 

2) Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan khususnya 

orang tua, pendidik, dan masyarakat agar dapat mengaplikasikan 

pendidikan sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

 

E. Kajian Pustaka 

Berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, terdapat 

beberapa buku yang mebahas tentang diantaranya yaitu: 

   “Pendidikan Sosial yang Terdapat dalam Surah At-Taubah Ayat 

71-72” yang merupakan penelitian Ima Malia mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah (UIN) Jakarta. Penelitian ini meneliti 

tentang nilai pendidikan sosial yang terdapat dalam surah at-Taubah ayat 

71-72. Disurat At-Taubah ayat 71-72 tersebut terdapat tiga nilai 

pendidikan sosial diantaranya yaitu pertama, pendidikan sosial adalah 

usaha mempengaruhi dan mengembangkan sikap sosial. Kedua, 

pendidikan sosial dapat diartikan sebagai pendidikan informal. Ketiga, 

pendidikan sosial dapat diartikan sebagai usaha mempengaruhi dan 

mengarahkan proses perubahan sosial. Persamaan penelitian ini yaitu 

sama-sama meneliti tentang nilai-nilai sosial dalam surat At-Taubah. 

Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini hanya meneliti mengenai 

nilai sosial sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 

meneliti nilai-nilai sosial dalam surat At-Taubah ayat 71-72 dan 

relevansinya terhadap pendidikan islam. 

   Penelitian lain yang berkaitan yaitu penelitian Azzahrawaani 

mahasiswi Institut Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur‟an (IPTIQ) Jakarta 
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dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Sosial dalam Al-Qur‟an Surat 

Al-Hujurat Ayat 11-13 dan Aplikasinya dalam Pendidikan Agama Islam 

(Perspektif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah) Penelitian ini meneliti 

tentang apa saja nilai-nilai pendidikan karakter ssosial yang terdapat 

dalam surat Al-Hujurat ayat 11-13. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama meneliti nilai-nilai 

pendidikan sosial dalam Al-Qur‟an. Sedangkan perbedaanya yaitu 

penelitian ini meneliti nilai-nilai pendidikan sosial pada surta Al-Hujurat 

ayat 11-13, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

meneliti nilai-nilai sosial yang terdapat pada surat At-Taubah ayat 71-72 

dan relevansinya terhadap pendidikan islam. 

   Peneliti lainnya yaitu penelitian Santosa Mohammad mahasiswa 

Fakultas Tarbiyah Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo 

dengan judul “Nilai-Nilai Sosial dalam Al-Quran dan relevansinya 

dengan tujuan pendidikan Islam (Kajian Q.S. Al-Hujurat ayat 11-13)”. 

Penelitian ini meneliti nilai-nilai sosial dalam surat Al-Hujurat ayat 11-13 

diantaranya mengandung pesan moral, nilai akhlak, juga nilai sosial, nilai 

nasehat. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah sama-sama meneliti nilai-nilai sosial dalam Al-Qur‟an. 

Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini meneliti surat Al-Hujurat 

ayat 11-13, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adala surat 

At-Taubah ayat 71-72 dan relevansinya terhadap pendidikan islam. 

   Dari ketiga skripsi tersebut yang dapat dijadikan sebagai rujukan 

dalam penelitian yang peneliti lakukan yaitu teori dan metode pengupulan 

data yang digunakan. Beberapa teori yang digunakan oleh ketiga skripsi 

tersebut juga dapat digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. 

Metode yang digunakan dapat dijadikan sebagai gambaran bagi peneliti 

saat melakukan penelitian. Ketiga skripsi tersebut merupakan penelitian 

kepustakaan. 
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F. Metode Penelitian 

Proses penelitian memiliki cara ilmiah yang dipakai 

untukmendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, proses 

tersebut dinamakan dengan metode penelitian. Adapun metode peneliian 

yang penulis gunakan dalam penelitian nilai-nilai sosial dalam tafsir al-

misbah surat at-taubah ayat 71-72 dan relevansinya terhadap pendidikan 

Islam ini yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Dalam pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan ini digunakan untuk menggunakan data sebanyak-

banyaknya tentang sosial. Jenis penelitian ini tergolong penelitian 

pustaka (library research), karena semua yang digali bersumber dari 

pustaka. Penelitian kepustakaan adalah langkah awal untuk 

menyiapkan kerangka penelitian bertujuan untuk memperoleh 

informasi penelitian sejenis, atau mempertajam metodologi. Penelitian 

kepustakaan juga sekaligus memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 

memperoleh data penelitiannya. tegasnya penelitian kepustakaan yaitu 

membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan 

saja tanpa memerlukan riset lapangan.
14

 Dalam pendekatan ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan, pendekatan ini 

digunakan untuk menggunakan data sebanyak-banyaknya tentang 

sosial. 

Dengan demikian, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

yang digali bersumber dari pustaka (library research) dalam rangka 

untuk mendapatkan data mengenai nilai-nilai sosial dala tafsir al-

misbah surat at-taubah ayat 71-72 yang kemudian disajikan dengan 

gaya naratif. 
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 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor, 2014), 

hlm. 1. 
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2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalan penelitian dengan judul analisis 

nilai-nilai sosial dalam tafsir al-misbah surat at-taubah ayat 71-72 dan 

relevansinya terhadap pendidikan Islam adalah dengan bahan pustaka 

yang berupa buku-buku, jurnal, dokumen, dan materi yang lainnya 

yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam penelitian. Adapun data 

yang digunakan dalam penelitian ini data yang bersifat primer dan data 

yang bersifat sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber yang diperoleh langsung dari sumbernya, surat At-

Taubah dan kitab tafsir yaitu tafsir Al-Misbah. Alasan digunakanya 

tafsir tersebut dalam penelitian analisis nilai-nilai sosial surat At-

Taubah ayat 71-72 oleh penulis yakni karena mufassir tersebut 

berasal dari Indonesia sehingga menurut penulis bahasanya mudah 

dimengerti dalam mengemukakan petunjuk ayat-ayatnya, oleh 

karena itu dapat memudahkan penulis untuk menanalisa 

kesimpulannya. Selain itu, tafsir tersebut juga menjelaskan ayat-ayat 

Al-Qur‟an dengan ungkapan yang teliti sehingga memudahkan 

penulis dalam memahami nilai-nilai sosial tafsir surat At-Taubah 

ayat 71-72. 

b.  Sumber Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah karya dari M. 

Quraish Shihab yaitu berupa kitab tafsir  yang membahas tentang 

nilai sosial dalam bentuk buku, jurnal, maupun karya ilmiah lainnya. 

Buku-buku bacaan literatur yang ada hubungannya dengan penelitian 

ini, diluar sumber primer. 

3. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
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peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 

yang ditetapkan.
15

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, jurnal, dan 

lain sebagainya. 

Untuk melaksanakan dokumentasi ini penulis melakukan 

penelitian terhadap benda-benda teertulis yaitu buku-buku, catatan-

catatan dan lain-lain. Tapi penulis fokus dan konsentrasi terhadap 

nilai-nilai sosial dalam tafsir surat At-Taubah dan kitab-kitab tafsir 

serta buku-buku ilmiah yang mempunyai hubungan dengan penulisan 

skripsi ini. 

Penulisan penelitian ini, data-data yang berkaitan dengan 

masalah yang dibahas an dilakukan dengan jalan Library Research 

(penelitian kepustakaan) yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka.
16

  

Untuk memperoleh data dalam melakukan penelitian ini, 

penulis menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi 

yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau variable yang berupa, 

buku, catatan-catatan, majalah, dan sebagainya. 

Metode ini yang peneliti gunakan untuk mencari sumber data 

dengan cara membaca, menelaah, dan mengkaji buku-buku tafsir Al-

Qur‟an dan hadits serta buku-buku yang berkaitan dengan 

pembahasan. Kemudian hasil data yang telah didapat dianalisis untuk 

mendapatkan kandungan istilah makna Al-Qur‟an surat At-Taubah 

ayat 71-72 tentang nilai-nilai pendidikan sosial. Metode pengumpulan 

data yang peneliti lakukan dalam melakukan penelitian ini yaitu: 

 

                                                           
15

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 

2010), hlm. 224. 
16

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Pystaka Obor, 2014), 

hlm. 3. 
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a. Maudlu‟i 

Metode Madlu‟i menurut istilah ayat-ayat Al-Qur‟an 

dengan menghimpun ayat-ayat Al-Qur‟an yang mempunyai 

maksud yang sama dalam arti sama-sama membicarakan suatu 

topik dan menyusunnya berdasarkan kronologi, dan sebab turunnya 

ayat tersebut.
17

 Metode madlu‟i menurut Muhammad Baqir Al-

Shadr sebagai metode yang berusaha mencari jawaban Al-Qur‟an 

dengan cara mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur‟an yang mempunyai 

tujuan yang sama, juga membahas topik atau judul tertentu, 

kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-

penjelasan, keterangan-keterangan ayat-ayat lain, kemudian 

mengistimbatkan.
18

 

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan metode maudlu‟i adalah yang menjelaskan 

beberapa ayat Al-Qur‟an mengenai suatu judul atau tema tertentu, 

dengan memperhatikan urutan tertib turunnya masing-masing ayat, 

yang kemudian dijelaskan dengan berbagai macam keterangan dari 

segala seginya dengan berbagai keterangan berbagai ilmu 

pengetahuan yang benar yang membahas topik yang sama, 

sehingga lebih mempermudah dan memperjelas masalah, karena 

Al-Qur‟an mengandung berbagai macam tema pembahasan yang 

perlu dibahas secara maudlu‟i, supaya pembahasannya bisa lebih 

tuntas dan lebih sempurna.
19

 

 

 

 

                                                           
17

 Asep Muyaden, “Langkah-Langkah Tafsir Maudu‟i”, Jurnal Iman dan Spritualitas, 

Vol. 1, No. 3, 2021, hlm. 399. 
18

 Moh. Tukus Yamani, “Memahami Al-Qur‟an dengan Metode Tafsir Maudlu‟i”, J-PAI, 

Vo. 1, No. 2, Januari-Juni, 2015, hlm. 277. 
19

 Moh. Tukus Yamani, “Memahami Al-Qur‟an dengan Metode Tafsir Maudlu‟i”, ..., 

hlm. 278. 
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Dari definisi metode maudlu‟i, sekurang-kurang terdapat dua 

langkah pokok dalam prosses penafsiran secara madlu‟i: 

 

 

 

 

 

 

b. Induktif 

Cara berfikir dengan berdasarkan fakta yang khusus dan 

kemudian ditarik menjadi pemecahan yang bersifat umum.
20

 

Teknik ini digambarkan sebagai pengambilan kesimpulan dari 

khusus menjadi umum. Dan hasil analisis surat At-Taubah ayat 71-

72, kemudian ditarik kesimpulan dari surat tersebut dan 

keterkaitannya dengan nilai-nilai sosial terhadap pendidikan Islam 

secara umum. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka untuk mempermudah pembaca dalam memahami 

susunan skripsi ini, maka penulis manyusun sistematika penulisan yang 

akan dibahas yaitu sebagai berikut: 

BAB I yang berisi pendahuluan yaitu latar belakang masalah, 

perumusan masalah, definisi konseptual, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

BAB II membahas landasan teori. Pada bab ini dikemukakan teori-

teori yang telah diuji kebenarannya yang berkaitan dengan penelitian 

penulis. Pada sub (A) berisi sosial yang meliputi pengertian pendidikan 

sosial, tujuan sosial, dan fungsi pendidikan sosial. Sub bab (B) berisi nilai 

                                                           
20

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1981), hlm. 42. 

Mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan dengan 

satu pokok . 

Mempelajari ayat-ayat tersebut dengan memperhatikan 

hubungan satu dengan yang lainnya dalam peranannya 

untuk menunjuk pada permasalahan yang dibicarakan. 

Kemudian, secara induktif apat disimpulkan. 
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pendidikan islam yang meliputi pengertian pendidikan islam, tujuan 

pendidikan islam. Sub bab (C) berisi Al-Qur‟an Surat At-Taubah yang 

meliputi Asbabun Nuzul surat At-Taubah, Prof. Dr. M. Quraish Shihab 

dan Tafsir Al-Misbah. 

BAB III merupakan metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menjelaskan seputar jenis penelitian, subjek dan objek 

penelitian, metode penumpulan data dan metode analisis data. 

BAB IV  membahas tentang hasil penelitian, meliputi bagian tafsir 

surat At-Taubah ayat 71-72 menurut beberapa mufasirin dan munasabah 

surat At-Taubah ayat 71-72 serta menganalisis tentang sosial dalam al-

Qur‟an surat At-Taubah ayat 71-72, yang berisi nilai pendidikan sosial 

dalam surta At-Taubah ayat 71-72 serta relevansinya terhadap pendidikan 

islam. 

BAB V adalah penutup dari keseluruhan penelitian ini yang 

memuat tentang kesimpulan atau hasil penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Nilai-Nilai Sosial 

1. Pengertian Nilai Sosial 

Nilai adalah gambaran dari apa yang diinginkan, yang pantas, dan 

yang berharga serta yang mempengaruhi tingkah laku seseorang. 

Dengan kata lain, nilai-nilai adalah standar-standar dimana pendukung-

pendukung suatu kebudayaan mendefinisikan apa yang diinginkan dan 

tidak diinginkan, apa yang baik dan tidak baik, apa yang indah dan 

jelek. Karena itu, nilai-nilai adalah semacam evaluasi atau 

pertimbangan tentang apa ng boleh dan yang tidak boleh menurut 

kebudayaan tertentu. Prinsip-prinsip ini tercermin didalam setiap aspek 

kehidupan manusia. 

Nilai merupakan konstruksi masyarakat yang tercipta melalui 

interaksi di antara para anggota masyarakat. Nilai tercipta secara sosial 

bukan secara biologis atau bawaan sejak lahir.
21

  

Istilah “Sosial” ( social ) pada ilmu-ilmu sosial mempunyai arti 

yang berbeda dengan misalnya istilah sosialisme atau istilah sosial pada 

Departemen sosial,. Apabila istilah “sosial” pada ilmu-ilmu 

sosialmenunjukan pada objeknya, yaitu masyarakat, sosialisme adalah 

ideologi yang berpokok pada prinsip pemilikan umum ( atas alat-alat 

produksi dan jasa-jasa dalam bidang ekonomi). Sedangkan istilah sosial 

pada departemen sosial, menunjukan pada kegiatan-kegiatan di 

lapangan sosial, artinya kegiatan-kegiatan yang ditunjukan untk 

mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi oleh masyarakat dalam 

bidang kesejahteraan, seperti misalnya tuna karya, tuna susila, orang 

jompo, yatim piatu dan lain sebagainya, yang ruang lingkupnya adalah 

pekerjaan ataupun kesejahteraan sosial.
22

  

                                                           
21

 Abdul Syani, Sosiologi Sistematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 

hlm. 50. 
22

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: CV. Rajawali, 1986), hlm. 11. 
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Sosial adalah ilmu yang bertujuan untuk mengembangkan 

kepribadian manusia sebagai mekhluk sosial yang berwawasan luas dan 

kritis serta dapat menyelesaikan sebuah masalah dengan baik, 

memehami konsep-konsep dasar tentang manusia sebagai makhluk 

sosial. 

Sosial merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia, 

dengan adanya hubungan sosial seseorang akan lebih banyak memeiliki 

jangkauan terhadap orang lain, oleh karenanya begitu penting hubungan 

sosial masyarakat satu dengan lainnya. 

Kata sosial dihubungkan dengan pengertian hiburan atau sesuatu 

yang menyenangkan. Sebagai contoh, bila dikaitkan dengan kehidupan 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan untuk lebih meningkatkan 

kegiatan sosial dalam suatu lingkungan tertentu terutama komunitas. 

Kata sosial mempunyai kecenderungan kearah pengertian kelompok 

orang yang berkonotasi „masyarakat‟ dan „warga‟.
23

 

Dasar yuridis tentang Hak Asasi Manusia pada BAB XA 

(Perubahan Kedua) pasal 28A yang berbunyi “setiap orang berhak 

untuk hidup serta berhak mempertahankan hidup dan kehidupannya. 

Sedangkan landasan yuridis yang membicarakan tentang ksejahteraan 

sosial yaitu pada BAB XIV pasal 34 (Perubahan Keempat) yang 

berbunyi 1). Fakir miskin dan anak-anak yang terlantar dipelihara oleh 

Negara. 2). Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh 

rakyat dan memberdayakan masyarakat yang lemah dan tidak mampu 

sesuai dengan martabat kemanusiaan. 3). Negara bertanggungjawab 

atas penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan dab fasilitas penyalanan 

umum yang layak.
24

 Manusia sebagai makhluk sosial artinya manusia 

sebagai individu tidak mampu hidup sendiri atau berkembang sempurna 

tanpa hidup bersama dengan manusia lainnya. Manusia juga harus 

                                                           
23

 Diana Convers, Perencanaan Sosial di Dunia Ketiga, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1991), hlm. 10. 
24

 Undang-Undang Dasar Republik Indonesia, Nomor 14 Tentang Kehidupan Sosial, 

2016, (Jakarta: Sekretarian Jendral MPR, 2016), hlm. 153-166. 
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hidup bermasyarakat saling hubungan dan berinteraksi satu sama lain 

dalam kelompoknya dan juga dengan individu diluar kelompoknya 

untuk memperjuangkan dan memenuhi kepentingan.
25

  

Membicarakan pertumbuhan dan perkembangan sosial tidak dapat 

lepas dari perkembangan lainnya seperti fisik, mental, dan emosi. 

Hubungan diantara ketiga faktor ini sangat erat kaitannya, sehingga 

salah satu faktor itu sudah dapat menjadi dasar untuk menhasilkan 

perkembangan sosial individu itu sendiri, misalnya keadaan fisik dan 

fisiologis, taraf kesiapan mental, serta taraf kematangan emosional, 

karena faktor inilah yang akan mempengaruhi dan dipengaruhi orang 

lain, sehingga akan menentukan cepat lambatnya perkembangan di 

setiap fase. Power mendefinisikan perkembangan sosial sebagai berikut: 

a) Perkembangan sosial didefinisikan sebagai kemajuan yang progresif 

melalui kegiatan yang terarah dari individu dalam pemahaman atas 

warisan sosial dan formasi pola tingkah lakunya yang luwes.hal itu 

disebabkan oleh adanya kesesuaian yang layak antara dirinya dengan 

warisan sosial itu. 

b) Sosial dapat didefinisikan sebagai kecenderungan tingkah laku yang 

konsisten secara lahiriah dan batiniah. Sosial merupakan hasil 

kegiatan yang sangat mendalam dan kekal yang nantinya akan  

membawa ke arah pertumbuhan sosial. 

c) Menurut Elizabeth B. Hurlock, perkembangan sosial adalah 

kemampuan seseorang dalam bersikap atau tata cara perilakunya 

dalam berinteraksi dengan unsur sosialisasi di masyarakat. Hal ini 

akan banyak dipengaruhi oleh sifat pribadi setiap individu, yaitu sifat 

introvert atau extrovert. 

d) Abu Ahmadi, berpendapat bahwa ada sebagian psikolog yang 

berargumentasi tentang perkembangan sosial yang telah dimulai 

sejak manusia itu lahir. Sebagai contoh, anak menangis saat 

                                                           
25

 Lies Sudibyo, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (ANDI Yogyakarta: Yograkarta, 2013), hlm. 

5. 
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dilahirkan, atau saat anak tersenyum saat disapa. Hal ini 

membuktikan adanya interaksi sosial antara anak dan 

lingkungannya. 

e) Menurut Singgih D. Gunarsah, perkembangan sosial merupakan 

kegiatan manusia sejak lahir, dewasa, sampai akhir hidupnya akan 

terus melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan sosialnya yang 

menyangkut norma-norma dan sosial budaya masyarakatnya. 

f) Menurut Muhibinsyah, dikutip dari Bruno, perkembangan sosial 

merupakan proses pembentukan sosial (social self), yakni pribadi 

dalam keluarga, budaya, bangsa dan negara. 

Jadi, dapat diartikan bahwa perkembangan sosial akan 

menekankan perhatiannya kepada pertumbuhan yang bersifat 

progresif. Seorang anak atau individu yang lebih besar tidak bersifat 

statis dalam pergaulannya, karena ia dirangsang oleh lingkungan 

sosial, adat istiadat, kebiasaankebiasaan kelompok dimana ia sebagai 

salah satu anggota kelompoknya, dan minat serta keinginannya. 

Tingkah laku batiniah dan lahiriah akan berubah seiring dengan 

perubahan lingkungannya. Demikian juga tidak seorang pun yang 

bersikap pasif dalam menerima pengaruh dari pergaulannya. 

Kesadaran dan karakter sosial merupakan hasil pertumbuhan dari 

kegiatan individu yang konsisten dengan dasar dan taraf dari 

keselurahan pola dan arah pertumbuhannya, sehingga perkembangan 

itu akan berjalan menurut situasi lingkungan untuk mencapai 

kedewasaan.
26

  

Dengan demikian, nilai sosial merupakan humanisasi yang 

dipengarui kondisi dan situasi dimana hubungan seorang individu 

dengan lainnya dari jenis yang sama atau pada sejumlah individu 

untuk membentuk lebih banyak atau lebih sedikit, kelompok yang 

teroganisir, juga tentang kecenderungan-kecenderungan dan implus-

implus yang berhubungan dengan lainnya. 
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 H. Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015), hlm. 48-49. 
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2. Tujuan Sosial 

Terdapat banyak sekali masalah sosial yang timbul di permukaan 

dari berbagai keadaan. Bahkan kadang-kadang berupa potensi yang 

belum digarap dengan seksama. Suatu potensi yang terkadang dalam 

satu masyarakat tentu perlu peggarapan agar dapat dimanfaatkan dalam 

kehidupannya. Begitu juga masalah yang timbul diupayakan tidak 

menjadi hambatan dan kendala bagi perkembangan kehidupannya. 

Tujuan dari sosial antara lain: 

a) Memahami dan menyadari adanya kenyataan-kenyataan sosial dan 

masalah-masalah sosial yang ada dalam masyarakat.  

b) Peka terhadap masalah sosial dan tanggap untuk ikut serta dalam 

usaha menanggulanginya. 

c) Menyadari bahwa setiap masalah sosial yang timbul dalam 

masyarakat selalu bersifat kompleks dan hanya dapat 

mendekatinya.
27

 

Dengan demikian, sosial bertujuan untuk membentuk 

bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, 

bertoleran, bergotong-royong, berjiwa patriotik, berkembang 

dinamis, berorientasi ilmu, pengetahuan dan teknologi, yang 

semuanya dijiwai oleh iman dan taqwa kepada tuhan Yang Maha 

Esa berdasarkan pancasila. 

3. Fungsi Sosial 

Fungsi sosial adalah kegunaan sesuatu yang berhubungan dengan 

masyarakat yaitu memberikan pemahaman terhadap masyarakat akan 

pentingnya hubungan sosial dengan sesama, saling membantu, gotong 

royong, serta peka terhadap lingkungan sekitar, dan mengajak banyak 

orang untuk melakukan suatu kebaikan serta mencegah kemunkaran. 

Sosial juga berfungsi untuk mengembangkan potensi dasar agar berhati 

baik, berfikir baik, dan berperilaku baik, memperkuat dan membangun 
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 Mahfudh Shalahuddin, Ilmu Sosial Dasar,(Surabaya: CV. Bina Ilmu, 1991), hlm. 5.  
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perilaku bangsa yang multikultur, meningkatkan peradaban bangsa 

yang kompetitif dalam pergaulan dunia.
28

  

Dalam kebijakan Nasional sosial Bangsa, secara fungsional 

kebijakan Nasional sosial Bangsa memiliki tiga fungsi utama sebagai 

berikut : 

a) Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi 

Sosial bangsa berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi 

manusia dan warga negara indonesia agar berpikiran baik, dan 

berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup pancasila. 

b) Fungsi perbaikan dan penguatan 

Sosial bangsa berfungsi memperbaiki dan memperkuat peran 

keluarga, satuan pendidikan , masyarakat dan pemerintah ikut 

berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi 

warga negara dan pembangunan bangsa menuju bangsa yang maju, 

mandiri dan sejahtera. 

c) Fungsi penyaring  

Sosial bangsa berfungsi memilah budaya sendiri dan menyaring 

budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan 

karater bangsa yang bermartabat.
29

  

4. Teori Sosial 

Menurut Albert Bandura, bahwa sosial merupakan pembelajaran 

manusia yang terjadi dalam sebuah lingkungan sosial. Dengan 

mengamati orang-orang lain, manusia memperoleh pengetahuan, 

aturan-atiuran, keterampilan-keterampilan, strategi-strategi, keyakinan-

keyakinan, dan sikap-sikap. Individu-individu juga melihat modelmodel 

atau contoh-contoh untuk mempelajari kegunaan dan kesesuaian 

prilaku-prilaku akibat dari prilaku yang di modelkan, kemudian mereka 
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 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. 30. 
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 Sri Narwati, Pendidikan Karakter Konsep dan Model, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya:, 2011), hlm, 18. 
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bertindak sesuai dengan keyakinan tentang kemampuan mereka dan 

hasil yang diharapkan dari tindakan mereka. 

 Pada teori sosial ini, digunakan untuk menjelaskan bagaimana 

orang belajar dalam seting yang alami atau lingkungan sebenarnya.
30

 

Bandura juga menggambarkan bahwa individu-individu juga melihat 

model-model atau contoh-contoh untuk mempelajari kegunaan dan 

kesesuaian prilaku-prilaku akibat dari prilaku yang dimodelkan, 

kemudian mereka bertindak sesuai dengan keyakinan tentang 

kemampuan mereka dan hasil yang diharapkan dari tindakan mereka. 

Menurut Horkheimer, sosial merupakan karakter manusia yang 

mencerminkan perubahan dalam masyarakat, dan masyarakat itu sendiri 

dipaksa secara konstan untuk mengubah dirinya dan menyesuaikan diri 

dengan kondisi baru. Bagi Horkheimer, individu dan masyarakat saling 

mempengaruhi satu dengan yang lainnya. Hubungan antara individu 

manusia dengan masyarakatnya merupakan hubungan penting. Karakter 

manusia mencerminkan perubahan dalam masyarakat, dan masyarakat 

itu sendiri dipaksa secara konstan untuk mengubah dirinya dan 

menyesuaikan diri dengan kondisi yang baru.
31

 

 

B. Pendidikan Islam  

1. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan dalam bahasa Arab “tarbiyah “ dengan kata kerja 

rabba. Kata pengajaran dalam bahasa Arabnya adalah “ta‟lim” dengan 

kata kerjanya  ‟allama”. Pendidikan dan pengajaran dalam bahasa 

Arabnya “tarbiyah wa ta‟lim” sedangkan “pendidikan Islam” dalam 

bahasa Arabnya “Tarbiyah Islamiyah”. 

Kata “ta‟lim” dengan kata kerjanya “allama” juga sudah 

digunakan pada zaman Nabi. Baik dalam Al-Qur‟an, Hadits atau 
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pemakaiannya sehari-hari, kata ini lebih banyak digunakan dari pada 

kata “tarbiyah” tadi.
32

  

Pendidikan secara etimologi berasa dari bahasa Yunani yang terdiri 

dari kata “Pais” artinya seseorang, dan “again” diterjemahkan 

membimbing.
33

 Jadi pendidikan (paedogogie) artinya bimbingan yang 

diberikan pada seseorang. Sedangkan secara umum pendidikan 

merupakan bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya 

kepribadian yang utama. Oleh karena itu, pendidikan dipandang sebagai 

salah satu aspek yang memiliki peranan pokok dalam membentuk 

generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama.
34

 Dan di dalam 

Islam, sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah yang digunakan untuk 

menandai konsep pendidikan, yaitu tarbiyah, ta`lim, dan ta`dib. Namun 

istilah yang sekarang berkembang di dunia Arab adalah tarbiyah.
35

 Jadi 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berupa pengajaran, 

bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya 

dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam, serta 

menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun 

kehidupan masyarakat.
36

  

Menurut Zakiah Daradjat, landasan pendidikan Islam terdiri dari 

Al-Qur‟an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW yang dapat 

dikembangkan dengan ijtihad, al-maslahah al mursalah, istihsan, qiyas, 

dan sebagainya. 

a. Al-Qur‟an 

Al-Qur‟an adalah firman Allah berupa wahyu yang 

disampaikan oleh Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Di 
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 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 25-26. 
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dalamnya terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk 

keperluan seluruh aspek kehidupan melalui ijtihad. Ajaran yang 

terkandung dalam Al-Qur‟an itu terdiri dari dua prinsip besar, yaitu 

berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut aqidah, dan 

yang berhubungan dengan amal yang disebut syariat.
37

  

b. As-Sunnah 

As-Sunnah adalah perkataan, perbuatan, maupun pengakuan 

Rosulullah SAW. Yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah 

kejadian atau perbuatan orang lain yang diketahui Rosulullah dan 

beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu berjalan. Sunnah 

merupakan sumber ajaran kedua setelah Al-Qur‟an. Seperti Al-

Qur‟an Sunnah juga berisi aqidah dan syariat. Sunnah berisi 

petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam 

segala aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya 

dan muslim yang bertaqwa.
38

  

c. Ijtihad  

Ijtihad merupakan istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan 

menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syariat Islam 

untuk menetapakan/menentukan suatu hukum syariat Islam dalam 

hal-hal yang ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh Al-Qur‟an 

dan as-Sunnah. Ijtihad dalam hal ini dapat saja meliputi seluruh 

aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan, tetapi tetap 

berpedoman pada Al-Qur‟an dan As-Sunnah. Namun demikian, 

ijtihad harus mengikuti kaidah-kaidah yang diatur oleh para mujtahid 

tidak boleh bertentangan dengan isi Al-Qur‟an dan As-Sunnah 

tersebut. 
39

 

Jadi, pendidikan Islam menurut istilah adalah system pendidikan 

yang dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin 
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kehidupan sesuai dengan cita-cita Islam, karena nilai-nilai Islam 

telah menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya. 

2. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta 

mengarahkan usaha yang akan dilalui dan merupakan titik pangkal 

untuk mencapai tujuantujuan lain. Tujuan pendidikan Islam harus 

berorientasi pada hakikat pendidikan yang meliputi beberapa aspek, 

misalnya: Pertama, tujuan dan tugas hidup manusia. Manusia hidup 

bukan karena kebetulan dan sia-sia. Ia diciptakan dengan membawa 

tujuan dan tugas hidup tertentu. Tujuan diciptakan manusia hanya untuk 

mengabdi kepada Allah SWT. Indikasi tugasnya barupa ibadah dan 

tugas sebagai wakil-Nya dimuka bumi. 

Kedua, memerhatikan sifat-sifat dasar manusia, yaitu konsep 

tentang manusia sebagai makhluk unik yang mempunyai beberapa 

potensi bawaan, seperti fitrah, bakat, minat, sifat, dan karakter, yang 

berkecenderungan pada al-hanief (rindu akan kebenaran dari Tuhan) 

berupa agama Islam sebatas kemampuan, kapasitas, dan ukuran yang 

ada. 

Ketiga, tuntutan masyarakat. Tuntutan ini baik berupa pelestarian 

nilai-nilai budaya yang telah melembaga dalam kehidupan suatu 

masyarakat, maupun pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya 

dalam mengantisipasi perkembangan dunia modern. 

Keempat, dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dimensi 

kehidupan ideal Islam mengandung nilai yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan hidup manusia di dunia untuk mengelola dan 

memanfaatkan dunia sebagai bekal kehidupan di akhirat, serta 

mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha keras untuk 

meraih kehidupan diakhirat yang lebih membahagiakan, sehingga 
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manusia dituntut agar tidak terbelenggu oleh rantai kekayaan duniawi 

atau materi yang dimiliki.
40

 

Pendidikan Islam berhubungan erat dengan agama Islam itu 

sendiri, lengkap dengan aqidah, syariat dan sistem pendidikannya. 

Keduanya ibarat dua kendaraan yang berjalan diatas dua jalur 

seimbang, baik dari segi tujuan maupun rambu-rambunya yang 

disyariatkan kepada hamba Allah yang membekali diri dengan takwa, 

ilmu, hidayah, serta akhlak untuk menempuh perjalanan hidup. 

a) Tujuan umum 

Tujuan pendidikan Islam sinkron dengan tujuan agama Islam, 

yaitu berusaha mendidik individu mukmin agar tunduk, bertakwa, 

dan beribadah dengan baik kepada Allah SWT. sehingga 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Untuk merealisasi 

tujuan tersebut, Allah SWT.  mengutus para Rasul untuk menjadi 

guru dan pendidik serta menurunkan kitab samawi. 

Tujuan umum pendidikan Islam harus dikaitkan pula dengan 

tujuan pendidikan Nasional Negara tempat pendidikan Islam itu 

dilaksanakan dan harus dikaitkan pula dengan tujuan institusional 

lembaga yang yang menyelenggarakan pendidikan itu. Tujuan umum 

itu tidak dapat dicapai kecuali setelah melalui proses pengajaran, 

pengalaman, pembiasaan, penghayatan dan keyakinan akan 

kebenarannya.
41

  

b) Tujuan Khusus 

Menurut pendapat Herry Noer Aly dan Munzier dari tujuan 

umum pendidikan Islam yang berpusat pada ketakwaan dan 

kebahagiaan tersebut dapat digali tujuan-tujuan khusus sebagai 

berikut: 
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1) Mendidik individu yang shaleh dengan memperhatikan segenap 

dimensi perkembangannya: rohaniah, emosional, sosial, 

intelektual, dan fisik. 

2) Mendidik anggota kelompok sosial yang shaleh, baik dalam 

keluarga maupun masyarakat muslim. 

3) Mendidik manusia shaleh bagi masyarakat insani yang besar. 

Pendidikan Islam mendidik individu agar berjiwa suci dan 

bersih. Dengan jiwa yang demikian, individu akan hidup dalam 

ketenangan bersama Allah SWT. teman, keluarga, masyarakat 

dan umat manusia di seluruh dunia. Dengan demikian, pendidikan 

Islam telah ikut andil dalam mewujudkan tujuan-tujuan khusus 

agama Islam, yaitu menciptakan kebaikan umum bagi individu, 

keluarga, masyarakat, dan umat manusia. 

Dalam pendidikan aspek rohani, sebagian ahli ilmu juga 

mengesampingkannya dan berpendapat bahwa pertumbuhan 

hanya terdapat pada empat aspek, yaitu emosional, sosial, 

intelektual dan fisik. Pendapat tersebut jelas keliru. Pertumbuhan 

aspek rohani merupakan kebutuhan primer setiap individu. 

Kebutuhan akan pertumbuhan rohani lebih kuat dibanding 

kebutuhan akan pertumbuhan apa pun. Sayangnya, kebutuhan 

tersebut telah tertutup oleh materialisme. 

Dalam pendidikan aspek emosional, Islam berupaya 

mengantar individu untuk mencapai kematangan emosional. 

Islam mengakui bahwa manusia memiliki emosi seperti kasih 

sayang, sedih, gembira, dan marah. Emosi tersebut merupakan 

sesuatu yang alami pada manusia. Namun, Islam memperlakukan 

emosi tersebut secara seimbang dengan memenuhi tuntutannya 

tanpa berlebihan ataupun kekurangan. Ibadah-ibadah dalam 

Islam, umpamanya, jika dilaksanakan secara benar, akan 

mengantar seseorang kepada kematangan emosional. Zakat akan 

menumbuhkan rasa cinta berbuat baik dan membatasi rasa cinta 
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memiliki. Ibadah haji akan menambah kepekaan untuk rendah 

hati dan menguatkan makna-makna kasih sayang. 

Dalam pendidikan aspek sosial, Islam berupaya mendidik 

individu agar insyaf akan hak-hak. Individu akan dimintai 

pertanggungjawaban sehubungan dengan sikap dan tindakannya 

terhadap hak-hak itu. Dalam pendidikan aspek intelektual, Islam 

berupaya agar individu memiliki intelektualitas yang sehat. Untuk 

itu, Islam membebaskan akal dari berbagai ikatan dan 

memberinya kebebasan berpikir tentang segala sesuatu, kecuali 

hal-hal gaib yang memang bukan lapangan akal; dan sekiranya 

akal terus menyelaminya, niscaya akan tersesat dan kehabisan 

tenaga secara sia-sia. Manusia hendaknya cukup berpikir tentang 

tanda-tanda kekuasaan Allah, baik kealaman, sosial, ataupun 

kejiwaan, kemudian mengambil hikmah dari semua itu. 

Pendidikan aspek jasmani termasuk salah satu aspek yang 

mendapat perhatian Islam dalam mendidik individu. Kebutuhan 

fisik seperti makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, dan 

seks, diperhatikan dan dipenuhi dalam batas-batas yang seimbang 

dengan kemaslahatan umum masyarakat. Untuk itu, Islam 

meletakkan aturan yang menjamin terpeliharanya kesehatan dan 

keselematan jasmani, memperhatikan kebiasaan-kebiasaan yang 

bermanfat, dan mengubah tenaga vital yang berlebihan di dalam 

tubuh menjadi berguna bagi kebahagiaan hakiki individu dan 

masyarakat. 

Tujuan khusus pendidikan Islam yang kedua, setelah 

mempersiapkan individu muslim yang memiliki perkembangan 

secara sempurna, ialah mempersiapakan individu yang shaleh 

bagi masyarakat dengan menanamkan kepedulian sosial serta 

membekali keterampilan mental atau kerja atau keduanya, 
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sehingga menjadi anggota yang berguna bukan yang menjadi 

beban bagi masyarakat.
42

  

c) Tujuan Akhir 

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan 

akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. 

Tujuan umum yang berbentuk insan kamil dengan pola takwa dapat 

mengalami perubahan naik turun, bertambah dan berkurang dalam 

perjalanan hidup seseorang. Perasaan, lingkungan dan pengalaman 

dapat mempengaruhinya. Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku 

selama hidup untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, 

memelihara dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah 

dicapai. Orang yang sudah bertakwa dalam bentuk Insan Kamil, 

masih perlu mendapatkan pendidikan dalam rangka pengembangan 

dan penyempurnaan, sekurangkurangnya pemeliharaan supaya tidak 

luntur dan berkurang, meskipun pendidikan oleh diri sendiri dan 

bukan dalam pendidikan formal.  

Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah SWT. sebagai 

muslim yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses 

hidup jelas berisi kegiatan pendidikan. Inilah akhir dari proses 

pendidikan itu yang dapat dianggap dari tujuan akhirnya. Insan 

Kamil yang mati dan akan menghadap Tuhannya merupakan tujuan 

akhir dari proses pendidikan Islam.
43

  

 

C. Al-Qur’an Surat At-Taubah 

1. Teks dan arti Q.S At-Taubah ayat 71-72 

نٍكىرً  عىنً  كىيػىنػٍهىوٍفى  باًلٍمىعٍريكٍؼً  يىأٍميريكٍفى   بىعضو  اىكليًىاءي  بىعضيهيمٍ  كىالٍميؤٍمًنٰتي فى لٍميؤٍمًنػيوٍ كىا
ي
 كىييقًيٍميوٍفى  الم

حَىيهيمي  ايكلٰٰۤئًكى  كىرىسيوٍلىوي, اللٌٰوى  فى كىييطًيػٍعيوٍ  الزَّكٰوةى  فى كىيػيؤٍتػيوٍ  الصَّلٰوةى  ۙ  مه حىكًيٍ  زه عىزيًػٍ فَّ اللٌٰوى ,اً  اللٌٰوي  سىيَى  
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ٍ  كىعىدى اللٌٰوي الٍميؤٍمًنًيٍْى كىالٍميؤٍمًنٰتً جىنٌٰتو تَىٍرمًٍ مًنٍ تَىٍتًهىا الٍاىنػٍهٰري خٰلًدًيٍنى فًيػٍهىا كىمىسٰكًنى  طىيِّبَىةن ًِ
نٌٰتً عىدٍفو  ۙ  الٍعىظًيٍمي  الٍفىوٍزي  ىيوى  ,ذٰلًكى  اىكٍبَػىري  اللٌٰوً  مِّنى  , كىرضًٍوىافه جى  

“Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, 

sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. 

Mereka menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 

yang mungkar, melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan taat 

kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh 

Allah. Sungguh, Allah Maha perkasa, Maha bijaksana. Allah 

SWT. menjanjikan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan 

perempuan, (akan mendapat) surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, dan (mendapat) tempat 

yang baik di surga „Adn. Dan keridaan Allah lebih besar. Itulah 

kemenangan yang agung.  (Q.S. At-Taubah:71-72). 

 

2. Asbabun Nuzul Surat At-Taubah 

Asbabun Nuzul tidak bisa diketahui semata-mata dengan akal 

(rasio), melainkan berdasarkan riwayat yang shohih dan didengar 

langsung dari orang-orang yang mengetahui turunnya Al-Qur‟an, atau 

dari orang-orang yang memahami Asbabun Nuzul.
44

  

Surat ini berisi 129 ayat, semuanya Madinah, kecuali ayat 113 dan 

dua ayat terakhir, yaitu ayat 128 dan 129 menurut sebagian ulama 

adalah Makiyyah karena diturunkan di Makkah. Menurut pendapat 

sebagian besar ulama tafsir (jumhur), semua ayat itu tanpa ada yang 

dikecualikan adalah Madaniyah karena berdasarkan pendapat yang 

masyhur bahwa ayat yang diturunkan setelah Nabi Muhammad SAW. 

hijrah ke Madinah dinamakan Madaniyah sekalipun diturunkan di 

Makkah. Surah ini mempunyai banyak nama, tidak ada surah dalam Al-

Qur‟an yang lebih banyak namanya dari surah ini dan surah Al-Fatihah, 

akan tetapi yang paling masyhur dari semua namanya adalah “Bara‟ah” 

dan “At-Taubah”. 

Dinamakan bara‟ah karena surat ini dimulai dengan kata “Bara‟ah” 

yang berarti terlepas diri yang maksudnya ialah pemutusan hubungan, 

karena didalamnya terdapat ayat-ayat yang membicarakan pernyataan 
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pemutusan perjanjian damai dengan kaum musyrikin. Dan dinamakan 

At-Taubah artinya “pengampunan”, karena di dalam surah ini banyak 

diterangkan tentang pengampunan terutama pada firman Allah SWT. 

Q.S At-Taubah:117 

ٍ سىاعىةً الٍعيسٍرىةً مًنٍ   كىادى  مىا بػىعٍدً  لىقىدٍ تَّابى اللٌٰوي عىلىى النَّبًِِّ كىالٍميهٰجًريًٍنى كىالٍاىنٍصىارً الَّذًيٍنى اتػَّبَػىعيوٍهي ًِ
ۙ   بًًِمٍ رىءيكٍؼه رَّحًيٍمه ‘انًَّويىزيًٍغي قػيليوٍبي فىريًٍقو مِّنػٍهيمٍ ثْيَّ تىابى عىلىيٍهًمٍ   

“Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang 

Muhajirin dan orang-orang Ansar, yang mengikuti Nabi pada 

masa-masa sulit, setelah hati segolongan dari mereka hampir 

berpaling, kemudian Allah menerima tobat mereka. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada mereka”(Q.S. At-

Taubah: 117). 

 

Surah ini tidak dimulai dengan Basmalah sebagimana surah-surah 

lainnya. Hal ini menjadi dalil bagi sebagian ulama yang berpendapat 

bahwa surah ini tidak berdiri sendiri, tetapi sebagai lanjutan dari surah 

sebelumnya (al-Anfal) tetapi menurut pendapat sebagian besar ulama 

(jumhur) bahwa surah ini berdiri sendiri. Adapun sebab-sebab tidak 

dimulainya surah ini dengan Basmalah antara lain: 

a. Diriwayatkan dari al-Hakim dalam al-Mustadrak dari Ibnu Abbas 

yang bertanya kepada Ali bin Abi Tholib tentang tidak ditulisnya 

Basmalah pada permulaan surah, Ali menjawab “karena Basmalah 

mengandung isi kedamaian, sedangkan Bara‟ah diturunkan dengan 

pedang, artinya untuk berperang melawan kafir yang melanggar 

janji.” 

b. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dan lain-lain dari Ibnu 

Abbas yang maksudnya, “Ibnu Abbas bertanya kepada Usman bin 

Affan ra, “apakah yang mendorongmu untuk berbuat terhadap surah 

Al-Anfal yang termasuk al-Masani (surah-surah dalam Al-Qur‟an 

yang ayat-ayatnya kurang sedikit dari seratus ayat), dan al-Bara‟ah 

yang termasuk al-Mi‟un (surah-surah yang ayatnya lebih dari seratus 

ayat) dan menggabungkan kedua surah itu tanpa menulis Basmalah 

antara keduanya dan menggolongkan kepada “As-Sab‟u At-Tiwal” 
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(tujuh surat yang manjang), yaitu: Al-Baqarah, Ali-Imran, An-Nisa, 

Al-A‟raf, Al-An‟am, Al-Ma‟idah, dan Yunuh. Usman Menjawab, 

“Rasulullah tidak pernah menerangkan digabung atau tidak antara al-

Anfal dan Bara‟ah.” Kata Utsman selanjutnya, “Saya berpendapat 

bahwa keduanya itu satu surah, oleh karena itu saya tidak menulis 

Basmalah antara keduanya (permulaan Bara‟ah)”. 

Hukum Membaca Basmalah pada Bara‟ah 

1) Para ahli qira‟at sepakat untuk meninggalkan bacaan Basmalah 

pada permulaan surah Bara‟ah, karena tidak tertulis dalam mushaf 

al-Imam, bahkan ada yang mengatakan ini merupakan ijma‟ 

ulama, kecuali Ibnu Munzir. Dia membaca pada awal surah ini, 

karena mengikuti Mushaf Ibnu Ma‟ud (kini sudah tidak ada lagi). 

Menurut Asim, membaca Basmalah pada permulaan Bara‟ah 

dengan maksud untuk mengambil berkah adalah dikiaskan 

hukumnya kepada hukum disunatkan membaca Basmalah setiap 

memulai pekerjaan yang baik. 

2) Adapun membaca Basmalah tidak pada permulaan Bara‟ah boleh 

memilih antara membaca dan tidak membaca. Berdasarkan itu 

imam yang lain menyatakan hukumnya “jawaz” (boleh seperti 

bolehnya membaca Basmalah pada ayat yang lain yang letaknya 

tidak pada permulaan surah). 

3. Prof. M. Quraish Shihab, MA. 

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab. Ia lahir 

tanggal 16 Februari 1944 di Rapang, Sulawesi Selatan. Ia berasal dari 

keluarga keturunan Arab yang terpelajar. Ayahnya bernama Prof. 

Abdurrahman Shihab, beliau adalah seorang ulama dan guru besar 

dalam bidang tafsir. Abdurrahman Shihab dipandang sebagai salah 

seorang ulama, pengusaha, dan politikus yang memiliki reputasi baik di 

kalangan masyarakat Sulawesi Selatan. Kontribusinya dalam bidang 

pendidikan terbukti dari usahanya membina dua perguruan tinggi di 

Ujung Pandang, yaitu Universitas Muslim Indonesia (UMI), sebuah 
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perguruan tinggi swasta terbesar di kawasan Indonesia bagian timur, 

dan IAIN Alauddin Ujung Pandang. Ia juga tercatat sebagai rektor pada 

kedua perguruan tinggi tersebut: UMI 1959 – 1965 dan IAIN 1972 – 

1977. Sebagai seorang yang berpikiran progresif, Abdurrahman percaya 

bahwa pendidikan adalah merupakan agen perubahan. 

Sikap dan pandangannya yang demikian maju itu dapat dilihat dari 

latar belakang pendidikannya, yaitu Jami‟atul Khair, sebuah lembaga 

pendidikan Islam tertua di Indonesia. Murid-murid yang belajar di 

lembaga ini diajari tentang gagasan-gagasan pembaruan gerakan dan 

pemikiran Islam. Hal ini terjadi karena lembaga ini memiliki hubungan 

yang erat dengan sumber-sumber pembaruan di Timur Tengah seperti 

Hadramaut, Haramaian dan Mesir. Banyak guru-guru yang didatangkan 

ke lembaga tersebut, di antaranya Syaikh Ahmad Soorkati yang berasal 

dari Sudan, Afrika. Sebagai putra dari seorang guru besar, Quraish 

Shihab mendapatkan motivasi awal dan benih kecintaan terhadap 

bidang studi tafsir dari ayahnya yang sering mengajak anak-anaknya 

duduk bersama setelah magrib. 

Pada saat-saat seperti inilah sang ayah menyampaikan nasihatnya 

yang kebanyakan berupa ayat-ayat Al-Qur'an. M. Quraish Shihab kecil 

telah menjalani pergumulan dan kecintaan terhadap Al-Qur‟an sejak 

umur 6-7 tahun. Ia harus mengikuti pengajian Al-Qur‟an yang diadakan 

oleh ayahnya sendiri. Selain menyuruh membaca Al- Qur‟an, ayahnya 

juga menguraikan secara sepintas kisahkisah dalam Al-Qur‟an. Di 

sinilah, benih-benih kecintaannya kepada Al-Qur‟an mulai tumbuh.
45

 

Muhammad Quraish Shihab memahami wahyu Ilahi secara 

kontekstual dan tidak semata-mata terpaku pada makna tekstual 

sehingga dapat menyesuaikan kemampuan manusia sesuai lingkungan 

budaya, kondisi sosial dan perkembangan ilmu dalam menangkap 

pesan-pesan Al-Quran karena menurutnya keagungan firman Allah 
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dapat menampung segala kemampuan, tingkat, kecenderungan, dan 

kondisi yang berbeda-beda itu. Pendidikan formal Quraish Shihab di 

Makassar dimulai dari sekolah dasar sampai kelas 2 SMP. Pada tahun 

1956, ia di kirim ke kota Malang untuk “nyantri” di Pondok Pesantren 

Darul Hadis al-Faqihiyah. Karena ketekunannya belajar di pesantren, 2 

tahun berikutnya ia sudah mahir berbahasa arab. Melihat bakat bahasa 

arab yang dimilikinya, dan ketekunannya untuk mendalami studi 

keislamannya, Quraish Shihab beserta adiknya Alwi Shihab dikirim 

oleh ayahnya ke al-Azhar Cairo melalui beasiswa dari Propinsi 

Sulawesi, pada tahun 1958 dan diterima di kelas dua I'dadiyah Al Azhar 

(setingkat SMP/Tsanawiyah di Indonesia) sampai menyelesaikan 

tsanawiyah Al Azhar. Setelah itu, ia melanjutkan studinya ke 

Universitas al-Azhar pada Fakultas Ushuludin, Jurusan Tafsir dan 

Hadits.
46

  

Pada tahun 1967 beliau meraih gelar LC. Dua tahun kemudian 

(1969), Quraish Shihab berhasil meraih gelar M.A. pada jurusan yang 

sama dengan tesis berjudul “al-I‟jaz at-Tasryri‟i al-Qur'an al-Karim 

(kemukjizatan Al-Qur'an alKarim dari Segi Hukum)”. Pada tahun 1973 

ia dipanggil pulang ke Makassar oleh ayahnya yang ketika itu menjabat 

rektor, untuk membantu mengelola pendidikan di IAIN Alauddin. Ia 

menjadi wakil rektor bidang akademis dan kemahasiswaan sampai 

tahun 1980. Di samping mendududki jabatan resmi itu, ia juga sering 

mewakili ayahnya yang uzur karena usia dalam menjalankan tugas-

tugas pokok tertentu. Berturut-turut setelah itu, Quraish Shihab diserahi 

berbagai jabatan, seperti koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah 

VII Indonesia bagian timur, pembantu pimpinan kepolisian Indonesia 

Timur dalam bidang pembinaan mental, dan sederetan jabatan lainnya 

di luar kampus. Di celah-celah kesibukannya ia masih sempat 

merampungkan beberapa tugas penelitian, antara lain Penerapan 
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Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia (1975) dan Masalah Wakaf 

Sulawesi Selatan (1978).
47

 Untuk mewujudkan cita-citanya, ia 

mendalami studi tafsir, pada 1980 Quraish Shihab kembali menuntut 

ilmu ke almamaternya, al-Azhar Cairo. 

Mengambil spesialisasi dalam studi tafsir Al-Qur'an. Ia hanya 

memerlukan waktu dua tahun untuk meraih gelar doktor dalam bidang 

ini. Disertasinya yang berjudul “Nazm ad-Durar li al-Biqa‟i Tahqiq wa 

Dirasah (Suatu Kajian dan analisa terhadap keotentikan Kitab Nazm ad-

Durar karya al-Biqa‟i)” berhasil dipertahankannya dengan predikat 

dengan predikat penghargaan Mumtaz Ma‟a Martabah asy-Syaraf al-

Ula (summa cum laude). Pada Tahun 1984 adalah babak baru tahap 

kedua bagi Quraish Shihab untuk melanjutkan kariernya. Untuk itu ia 

pindah tugas dari IAIN Makassar ke Fakultas Ushuluddin di IAIN 

Jakarta. Di sini ia aktif mengajar bidang Tafsir dan Ulum Al-Quran di 

Program S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Di samping melaksanakan 

tugas pokoknya sebagai dosen, ia juga dipercaya menduduki jabatan 

sebagai Rektor IAIN Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 1997- 

1998). Setelah itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri 

Agama selama kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998, hingga 

kemudian dia diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa 

Penuh Republik Indonesia untuk negara Republik Arab Mesir 

merangkap negara Republik Djibouti berkedudukan di Kairo. 
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BAB III 

TAFSIR AL-MISBAH DAN SURAT AT-TAUBAH 

 

A. Biografi Prof. M. Quraish Shihab,  MA. 

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab. Ia lahir 

tanggal 16 Februari 1944 di Rapang, Sulawesi Selatan. Ia berasal dari 

keluarga keturunan Arab yang terpelajar. Ayahnya bernama Prof. 

Abdurrahman Shihab, beliau adalah seorang ulama dan guru besar dalam 

bidang tafsir. Abdurrahman Shihab dipandang sebagai salah seorang 

ulama, pengusaha, dan politikus yang memiliki reputasi baik di kalangan 

masyarakat Sulawesi Selatan. Kontribusinya dalam bidang pendidikan 

terbukti dari usahanya membina dua perguruan tinggi di Ujung Pandang, 

yaitu Universitas Muslim Indonesia (UMI), sebuah perguruan tinggi 

swasta terbesar di kawasan Indonesia bagian timur, dan IAIN Alauddin 

Ujung Pandang. Ia juga tercatat sebagai rektor pada kedua perguruan 

tinggi tersebut: UMI 1959 – 1965 dan IAIN 1972 – 1977. Sebagai seorang 

yang berpikiran progresif, Abdurrahman percaya bahwa pendidikan adalah 

merupakan agen perubahan. 

Sikap dan pandangannya yang demikian maju itu dapat dilihat dari 

latar belakang pendidikannya, yaitu Jami‟atul Khair, sebuah lembaga 

pendidikan Islam tertua di Indonesia. Murid-murid yang belajar di 

lembaga ini diajari tentang gagasan-gagasan pembaruan gerakan dan 

pemikiran Islam. Hal ini terjadi karena lembaga ini memiliki hubungan 

yang erat dengan sumber-sumber pembaruan di Timur Tengah seperti 

Hadramaut, Haramaian dan Mesir. Banyak guru-guru yang didatangkan ke 

lembaga tersebut, di antaranya Syaikh Ahmad Soorkati yang berasal dari 

Sudan, Afrika. Sebagai putra dari seorang guru besar, Quraish Shihab 

mendapatkan motivasi awal dan benih kecintaan terhadap bidang studi 

tafsir dari ayahnya yang sering mengajak anak-anaknya duduk bersama 

setelah magrib. 
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Pada saat-saat seperti inilah sang ayah menyampaikan nasihatnya 

yang kebanyakan berupa ayat-ayat Al-Qur'an. M. Quraish Shihab kecil 

telah menjalani pergumulan dan kecintaan terhadap Al-Qur‟an sejak 

umur 6-7 tahun. Ia harus mengikuti pengajian Al-Qur‟an yang diadakan 

diadakan oleh ayahnya sendiri. Selain menyuruh membaca al- Qur‟an, 

ayahnya juga menguraikan secara sepintas kisahkisah dalam Al-Qur‟an. 

Di sinilah, benih-benih kecintaannya kepada Al-Qur‟an mulai 

tumbuh.
48

 

Muhammad Quraish Shihab memahami wahyu Ilahi secara 

kontekstual dan tidak semata-mata terpaku pada makna tekstual 

sehingga dapat menyesuaikan kemampuan manusia sesuai lingkungan 

budaya, kondisi sosial dan perkembangan ilmu dalam menangkap 

pesan-pesan Al-Quran karena menurutnya keagungan firman Allah 

dapat menampung segala kemampuan, tingkat, kecenderungan, dan 

kondisi yang berbeda-beda itu. Pendidikan formal Quraish Shihab di 

Makassar dimulai dari sekolah dasar sampai kelas 2 SMP. Pada tahun 

1956, ia di kirim ke kota Malang untuk “nyantri” di Pondok Pesantren 

Darul Hadis al-Faqihiyah. Karena ketekunannya belajar di pesantren, 2 

tahun berikutnya ia sudah mahir berbahasa arab. Melihat bakat bahasa 

arab yang dimilikinya, dan ketekunannya untuk mendalami studi 

keislamannya, Quraish Shihab beserta adiknya Alwi Shihab dikirim 

oleh ayahnya ke al-Azhar Cairo melalui beasiswa dari Propinsi 

Sulawesi, pada tahun 1958 dan diterima di kelas dua I'dadiyah Al Azhar 

(setingkat SMP/Tsanawiyah di Indonesia) sampai menyelesaikan 

tsanawiyah Al Azhar. Setelah itu, ia melanjutkan studinya ke 

Universitas al-Azhar pada Fakultas Ushuludin, Jurusan Tafsir dan 

Hadits.
49
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Pada tahun 1967 beliau meraih gelar LC. Dua tahun kemudian 

(1969), Quraish Shihab berhasil meraih gelar M.A. pada jurusan yang 

sama dengan tesis berjudul “al-I‟jaz at-Tasryri‟i al-Qur'an al-Karim 

(kemukjizatan al-Qur'an alKarim dari Segi Hukum)”. Pada tahun 1973 

ia dipanggil pulang ke Makassar oleh ayahnya yang ketika itu menjabat 

rektor, untuk membantu mengelola pendidikan di IAIN Alauddin. Ia 

menjadi wakil rektor bidang akademis dan kemahasiswaan sampai 

tahun 1980. Di samping mendududki jabatan resmi itu, ia juga sering 

mewakili ayahnya yang uzur karena usia dalam menjalankan tugas-

tugas pokok tertentu. Berturut-turut setelah itu, Quraish Shihab diserahi 

berbagai jabatan, seperti koordinator Perguruan Tinggi Swasta Wilayah 

VII Indonesia bagian timur, pembantu pimpinan kepolisian Indonesia 

Timur dalam bidang pembinaan mental, dan sederetan jabatan lainnya 

di luar kampus. Di celah-celah kesibukannya ia masih sempat 

merampungkan beberapa tugas penelitian, antara lain Penerapan 

Kerukunan Hidup Beragama di Indonesia (1975) dan Masalah Wakaf 

Sulawesi Selatan (1978).
50

 Untuk mewujudkan cita-citanya, ia 

mendalami studi tafsir, pada 1980 Quraish Shihab kembali menuntut 

ilmu ke almamaternya, al-Azhar Cairo. 

mengambil spesialisasi dalam studi tafsir Al-Qur'an. Ia hanya 

memerlukan waktu dua tahun untuk meraih gelar doktor dalam bidang 

ini. Disertasinya yang berjudul “Nazm ad-Durar li al-Biqa‟i Tahqiq wa 

Dirasah (Suatu Kajian dan analisa terhadap keotentikan Kitab Nazm ad-

Durar karya al-Biqa‟i)” berhasil dipertahankannya dengan predikat 

dengan predikat penghargaan Mumtaz Ma‟a Martabah asy-Syaraf al- 

Ula (summa cum laude). Pada Tahun 1984 adalah babak baru tahap 

kedua bagi Quraish Shihab untuk melanjutkan kariernya. Untuk itu ia 

pindah tugas dari IAIN Makassar ke Fakultas Ushuluddin di IAIN 

Jakarta.  
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Di sini ia aktif mengajar bidang Tafsir dan Ulum Al-Qur‟an di 

Program S1, S2 dan S3 sampai tahun 1998. Di samping melaksanakan 

tugas pokoknya sebagai dosen, ia juga dipercaya menduduki jabatan 

sebagai Rektor IAIN Jakarta selama dua periode (1992-1996 dan 1997- 

1998). Setelah itu ia dipercaya menduduki jabatan sebagai Menteri 

Agama selama kurang lebih dua bulan di awal tahun 1998, hingga 

kemudian dia diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa 

Penuh Republik Indonesia untuk negara Republik Arab Mesir 

merangkap negara Republik Djibouti berkedudukan di Kairo. 

 

B. Tafsir Al-Misbah 

Tafsir al-misbah tersusun mulai dari surat Al-Fatihah sampai 

dengan surah An-Nas, sesuai mushaf Utsmani. Penjelasannya disertai 

dengan analisis yang detail di berbagai aspek: aspek bahasa, asbabun 

nuzul, keterkaitan (munasabah) antar ayat dan juga surat, serta 

keserasiannya di berbagai aspek tersebut. Dengan demikian, karena tafsir 

al-Misbah melakukan analisis dari berbagai segi secara runtut sesuai 

dengan perututan ayat-ayat dalam mushaf maka tafsir al-misbah 

dikategorikan menggunakan metode tahlily. Metode tahlily (analisis) 

adalah menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan memaparkan segala aspek 

yang terkandung di dalam ayat-ayat yang di tafsirkan itu serta 

menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan 

keahlian dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut. 

Tafsir al-misbah merupakan tafsir yang kontekstual, dengan 

contohdan ilustrasi kondisi saat ini sehingga pembeca bisa memahmi 

dengan mudah karena ilustrasinya dekat dengan keseharian mereka. Tafsir 

al-misbah memiliki dua corak utama yaitu budaya-kemasyarakatan (al-

adabi al-ijtima‟i) dan aspek bahasa (lughowi). Dalam tafsir al-misbah 

pembahasan setiap surah selalu dimulai dengan penentuan tujuan 

surah/tema pokok. Ini adalah hal paling pokok dari corak al-adabi al-

ijtima‟i. Al-adabi al-ijtima‟i merupakan tafsir yang menitik beratkan pada 



40 
 

 
 

penejlasan petunjuk ilahiyyah dalam menata aspek-aspek sosial 

kemasyarakatan. 
51

 

 

C. Surat At-Taubah 

1. At-Taubah 

Surat At-Taubah merupakan surat terakhir yang diterima Nabi 

SAW. Ia turun di Madinah sesudah turunnya surat Al-Fath (Surat ke 110 

dalam perurutan Mushaf). Jumlah ayatnya 129 ayat. Dalam urutannya 

surat At-Taubah berurutan pada juz 10 dan 11. 

Selain At-Taubah dan Baro‟ah yang merupakan nama popular, 

surah ini dikenal juga beberapa nama lain, seperti al-Muqosyqisyah, yakni 

yang menyembuhkan atau membersihkan dari kemusyrikan dan 

kemunafikan, juga dinamai al-faddhilah atau pembuka rahasia. Ada lagi 

yang menamainya surah al-Munaqqirah atau yang melobangi hati orang-

orang munafiq. Sehingga penipuan dan niat busuk yang terpendam dihati 

mereka terbongkar dan muncul ke permukaan. 

Surat ini tidak dimulai dengan basmallah. Berbeda –beda pendapat 

ulama tentang mengapa demikian. Ada yang berpendapat bahwa ini 

mengikuti kebiasaan masyarakat arab yang tidak menyebut basmallah bila 

mebatalkan perjanjian. Ada juga yang berpendapat bahwa itu karena 

basmallah mengandung curahan rahmat dan limpahan kebajikan, 

sedangkan surah ini berbicara tentang pemutusan hubungan Allah 

SWT.dan Rasul-Nya terhadap kaum musyrik sehingga mereka tidak wajar 

mendapat rahmat khusus dan kebajikan. Ada lagi yang menilai bahwa 

surah ini adalah bagian dari surah yang lalu sehingga tidak perlu diberi 

pemisah dalam bentuk basmallah.
52
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2. Asbabun Nuzul Surat At-Taubah 

Asbabun Nuzul tidak bisa diketahui semata-mata dengan akal 

(rasio), melainkan berdasarkan riwayat yang shohih dan didengar 

langsung dari orang-orang yang mengetahui turunnya al-Qur‟an, atau 

dari orang-orang yang memahami Asbabun Nuzul.
53

  

Surat ini berisi 129 ayat, semuanya Madinah, kecuali ayat 113 dan 

dua ayat terakhir, yaitu ayat 128 dan 129 menurut sebagian ulama 

adalah Makiyyah karena diturunkan di Makkah. Menurut pendapat 

sebagian besar ulama tafsir (jumhur), semua ayat itu tanpa ada yang 

dikecualikan adalah Madaniyah karena berdasarkan pendapat yang 

masyhur bahwa ayat yang diturunkan setelah Nabi Muhammad SAW. 

hijrah ke Madinah dinamakan Madaniyah sekalipun diturunkan di 

Makkah. Surah ini mempunyai banyak nama, tidak ada surah dalam 

alQur‟an yang lebih banyak namanya dari surah ini dan surah al-

Fatihah, akan tetapi yang paling masyhur dari semua namanya adalah 

“Bara‟ah” dan “at-Taubah”. 

Dinamakan bara‟ah karena surat ini dimulai dengan kata 

“Bara‟ah” yang berarti terlepas diri yang maksudnya ialah pemutusan 

hubungan, karena didalamnya terdapat ayat-ayat yang membicarakan 

pernyataan pemutusan perjanjian damai dengan kaum musyrikin. Dan 

dinamakan at-Taubah artinya “pengampunan”, karena di dalam surah 

ini banyak diterangkan tentang pengampunan terutama pada firman 

Allah SWT. Q.S At-Taubah:117 

ٍ سىاعىةً الٍعيسٍرىةً مًنٍ   كىادى  مىا بػىعٍدً  لىقىدٍ تَّابى اللٌٰوي عىلىى النَّبًِِّ كىالٍميهٰجًريًٍنى كىالٍاىنٍصىارً الَّذًيٍنى اتػَّبَػىعيوٍهي ًِ
ۙ   بًًِمٍ رىءيكٍؼه رَّحًيٍمه  انًَّويىزيًٍغي قػيليوٍبي فىريًٍقو مِّنػٍهيمٍ ثْيَّ تىابى عىلىيٍهًمٍ   

“Sungguh, Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang 

Muhajirin dan orang-orang Ansar, yang mengikuti Nabi pada 

masa-masa sulit, setelah hati segolongan dari mereka hampir 

berpaling, kemudian Allah menerima tobat mereka. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada mereka”(Q.S. At-

Taubah: 117) 

                                                           
53

 Muhammad Ali ash-Shabuni, Studi Ilmu Al-Qur‟an, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 
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Surah ini tidak dimulai dengan Basmalah sebagimana surah-surah 

lainnya. Hal ini menjadi dalil bagi sebagian ulama yang berpendapat 

bahwa surah ini tidak berdiri sendiri, tetapi sebagai lanjutan dari surah 

sebelumnya (al-Anfal) tetapi menurut pendapat sebagian besar 

ulama(jumhur) bahwa surah ini berdiri sendiri. Dalam tafsir al-misbah 

surat At-Taubah terdapat padal jilid ke lima. Adapun sebab-sebab tidak 

dimulainya surah ini dengan Basmalah antara lain: 

a. Diriwayatkan dari al-Hakim dalam al-Mustadrak dari Ibnu Abbas 

yang bertanya kepada Ali bin Abi Tholib tentang tidak ditulisnya 

Basmalah pada permulaan surah, Ali menjawab “karena Basmalah 

mengandung isi kedamaian, sedangkan Bara‟ah diturunkan dengan 

pedang, artinya untuk berperang melawan kafir yang melanggar 

janji.” 

b. Hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidzi dan lain-lain dari Ibnu 

Abbas yang maksudnya, “Ibnu Abbas bertanya kepada Usman bin 

Affan ra, “apakah yang mendorongmu untuk berbuat terhadap surah 

al-Anfal yang termasuk al-Masani (surah-surah dalam alQur‟an yang 

ayat-ayatnya kurang sedikit dari seratus ayat), dan al-Bara‟ah yang 

termasuk al-Mi‟un (surah-surah yang ayatnya lebih dari seratus ayat) 

dan menggabungkan kedua surah itu tanpa menulis Basmalah antara 

keduanya dan menggolongkan kepada “As-Sab‟u at-Tiwal” (tujuh 

surat yang manjang), yaitu: al-Baqarah, Ali-Imran, an-Nisa, al-A‟raf, 

al-An‟am, al-Ma‟idah, dan Yunuh. Usman Menjawab, “Rasulullah 

tidak pernah menerangkan digabung atau tidak antara al-Anfal dan 

Bara‟ah.” Kata Utsman selanjutnya, “Saya berpendapat bahwa 

keduanya itu satu surah, oleh karena itu saya tidak menulis Basmalah 

antara keduanya (permulaan Bara‟ah)”. 

Hukum Membaca Basmalah pada Bara‟ah: 

1) Para ahli qiraat sepakat untuk meninggalkan bacaan Basmalah 

pada permulaan surah Bara‟ah, karena tidak tertulis dalam mushaf 
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al-Imam, bahkan ada yang mengatakan ini merupakan ijma‟ 

ulama, kecuali Ibnu Munzir. Dia membaca pada awal surah ini, 

karena mengikuti Mushaf Ibnu Ma‟ud (kini sudah tidak ada lagi). 

Menurut Asim, membaca Basmalah pada permulaan Bara‟ah 

dengan maksud untuk mengambil berkah adalah dikiaskan 

hukumnya kepada hukum disunatkan membaca Basmalah setiap 

memulai pekerjaan yang baik. 

2) Adapun membaca Basmalah tidak pada permulaan Bara‟ah boleh 

memilih antara membaca dan tidak membaca. Berdasarkan itu 

imam yang lain menyatakan hukumnya “jawaz” (boleh seperti 

bolehnya membaca Basmalah pada ayat yang lain yang letaknya 

tidak pada permulaan surah).
54
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BAB IV 

NILAI-NILAI SOSIAL DALAM TAFSIR AL-MISBAH AYAT 71-72 DAN 

RELEVANSINYA TERHADAP PENDIDIKAN ISLAM 

 

A. Nilai-Nilai Sosial dalam Tafsir Al-Misbah Surat At-Taubah Ayat 71-72 

1. Tafsir Al-Misbah Surat At-Taubah Ayat 71-72 

Surat At-Taubah ayat 71-72 menjelaskan keadaan kaum munafikin 

dan ancaman siksa yang menanti mereka, maka kini sebagaimana 

kebiasaan Al-Qur‟an menggandengkan uraian dengan sesuatu yang 

sejalan dengan uraian yang lalu atau bertolak belakang dengannya, maka 

melalui ayat-ayat ini Allah SWT. menguraikan keadaan orang-orang 

mukmin yang sepenuhnya bertolak belakang dengan keadaan orang 

munafik. Sekaligus sebagai dorongan kepada orang-orang munafik dan 

selain mereka agar tertarik mengubah sifat buruk mereka. Dan orang-

orang mukmin yang mantab imannya dan terbukti kemantabannya 

melalui amal-amal saleh mereka, lelaki dan perempuan, sebagian mereka 

dengan sebagian yang lain, yakni menyatu hati mereka, dan senasib serta 

sepenanggungan mereka, sehingga sebagian mereka menjadi penolong 

bagi sebagian yang lain dalam segala urusan dan kebutuhan mereka. 

Bukti kemantapan iman mereka adalah mereka menyuruh melakukan 

yang ma‟ruf, mencegah perbuatan yang munkar, melaksanakan shalat 

dengan khusu‟ dan bersinambungan, menunaikan zakat dengan 

sempurna, dan mereka taat kepada Allah SWT. dan Rosul-nya 

menyangkut segala tuntunan-Nya. Mereka itu pasti akan dirahmati Allah 

SWT. dengan rahmat khusus; sesungguhnya Allah SWT. Maha Perkasa 

tidak dapat dikalahkan atau dibatalkan kehendakNya oleh siapa pun lagi 

Maha Bijaksana, dalam semua ketetapan-Nya. 

Selanjutnya, pada ayat ini sebagian rahmat-Nya itu dengan 

menegaskan bahwa Allah SWT. menjanjikan dengan janji yang pasti 

kepada orang-orang mukmin yang mantap imannya, lelaki dan 

perempuan, bahwa mereka semua akan dianugerahi surga yang di 
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bawahnya, mengalir sungai-sungai, yang mereka nikmati secara terus-

menerus, kekal mereka di dalamnya, dan ada juga tempat yang bagus, 

yakni istana-istana hunian di surga „adn. Di samping itu, mereka juga 

mendapat ridha illahi dan keridhaan Allah SWT. walau sedikit, lebih 

besar dan lebih agung dari pada surga dan tempat-tempat yang bagus itu, 

itu adalah keberuntungan yang besar tiada keberuntungan yang 

melebihinya. 
55

 

Firman-Nya: (بعضهم اولياء بعض) ba‟dhuhum auliyaa‟ ba‟dh sebagian 

mereka adalah penolong sebagian yang lain berbeda redaksinya dengan 

apa yang dilukiskan menyangkut orang munafik. Ayat 67 yang lalu 

menggambarkan mereka sebagai (بعضهم مه بعض)  ba‟dhuhum min ba‟dh 

sebagian mereka dari sebagian yang lain. Perbedaan ini, menurut al-

biqa‟i untuk mengisyaratkan bahwa kaum mukminin tidak saling 

menyempurnakan dalam keimanannya karena setiap orang di antara 

mereka lah mantap imannya atas dasar dalil-dalil pasti yang kuat, bukan 

berdasar taklid. Pendapat serupa dikemukakakn oleh Thahir Ibnu Asyur 

yang menyatakan bahwa yang menghimpun orang-orang mukmin adalah 

keimanan yang mantap yang melahirkan tolong-menolong yang diajarkan 

Islam. Tidak seorang pun yang bertaqlid kepada yang lain atau 

mengikutinya tanpa kejelasan dalil. Ini tulis Ibnu Asyur dipahami dari 

kandungan makna auliya‟ yang mengandung makna ketulusan dalam 

tolong menolong. Berbeda dengan kaum munafikin yang kesatuan antar 

mereka lahir dari dorongan sifat-sifat buruk. 

Pendapat Sayyid Quthub sedikit berbeda. Menurutnya, walaupun 

tabiat sifat munafik sama dan sumber ucapan dan perbuatan itu sama, 

yaitu ketiadaan iman, kebejatan moral, dan lain-lain, persamaan itu tidak 

mencapai tingkat yang menjadikan mereka auliya‟ dibutuhkan 

keberanian, tolong-menolong, bantu-membantu, serta biaya dan tanggung 

jawab. Tabiat kemunafikan bertentangan dengan itu semua, walau antar 
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sesama munafik. Mereka, (adalah individu-individu bukannya satu 

kelompok yang solid, walau terlihat mereka mempunyai persamaan 

dalam sifat, akhlak dan perilaku. Demikian Sayyid Quthub. 

Rasulullah SAW. Mengibaratkan persatuan dan kesatuan orang-

orang beriman sama dengan satu bangunan yang batu batanya kuat 

mengeluarkan atau sama dengan jasad yang akan merasakan nyeri, panas 

dan sulit tidur bila salah satu bagiannya menderita penyakit.
56

 

Huruf (س) sin pada (سيرحمهم) sayarhamuhum/akan merahmati 

mereka digunakan antara lain dalam arti kesepian datangnya rahmat itu. 

Kata ini diperhadapkan dengan Allah SWT. melupakan mereka yang 

ditujukan kepadaorang-orang munafik. Rahmat yang dimaksud di sini 

bukan hanya rahmat di akhirat, tetapi sebelumnya adalah rahmat di 

dunia, baik berupa setiap orang mukmin maupun untuk kelompok 

mereka. Rahmat tersebut ditemukan antara lain pada ketenangan batin 

yang dihasilkannya. Juga pada pemeliharaan dari segalabencana, 

persatuan dan kesatuan serta kesediaan setiap anggota masyarakat 

muslim untuk berkorban demi saudaranya. Ini antara lain yang diraih di 

dunia. Adapun diakhirat, tiada kata yang dapat menguraikannya. Betapa 

tidak demikian, padahal disana seperti disampaikan Rasulullah SAW. 

Ada anugerah yang tidak pernah dilihat sebelumnya oleh mata, tidak 

terdengar beritanya oleh telinga, dan tidak pernah terlintas dalam benak 

manusia. 

Kata (عدن) „adn berarti kemampuan dan kekekalan. Surga „Adn ada 

yang memahaminya sebagai nama dari satu tingkat surga. Ada juga yang 

memahaminya dalam ayat ini sebagai menunjuk surga-surga yang 

disebut ayat ini dan dengan demikian sekedar penguat dan 

penganekaragaman redaksi. 

Kata (رضىان) ridwaanun terambil dari kata (رضى)  ridha. Bagi 

manusia, ridha adalah “kepuasan hati”. Kata tersebut pada ayat ini 
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menggunakan patron kata yang mengandung makna kesempurnaan 

sekaligus dalam bentuk nakirah. Ini bararti bahwa keridhaan Allah SWT. 

sedemikian besar, agung, dan beraneka ragam sehingga tidak terjangkau 

besar dan agungnya oleh manusia. Selanjutnya, terbaca dan terdengar 

dari kata ridhwanun adanya bunyi nun mati pada akhirnya (tanwin). Itu 

dipahami dalam arti kecil atau sedikit sehingga pada akhirnya ayat ini 

bermaksud menyatakan Wallahu A‟lam bahwa keridhaan Allah SWT. 

walau sedikit lebih baik dan agung dari pada surga dan tempat tinggal 

yang nyaman di sana.
57

 

Memang, bisa saja seseorang memberikan kepada anugerah yang 

besar, tetapi hatinya belum tentu rela dan puas terhadap anda. Ketika 

itu,boleh jadi anda menikmatinya tetapi masih terasa ada ganjalan dalam 

hati. Sebaliknya, boleh jadi seseorang tidak menerima banyak dari pihak 

lain, tetapi jika ia merasa ridha terhadapnya, sedikit pun dari 

anugerahnya bahkan boleh jadi tanpa anugerah yang lain anda telah 

merasa nyaman. Ini karena kebahagiaan bukan pada materi yang 

diperoleh tetapi pada hati yang memerolehnya. Itu sebabnya boleh jadi 

anda menerima sesuatu yang kecil tetapi berkenan dihati anda, itu lebih 

anda utamakan dari pada yang besar yang tidak berkenan di hati. 

Sayyid Quthub mengomentari penggalan ayat ini antara lain bahwa 

sesaat berhubungan dengan Allah SWT. menyaksikan keagungan-Nya, 

sesaat lepas dari belenggu jasmani dan dari beban serta keresahan 

duniawi, sesaat di mana muncul dari lubuk hati yang terdalam pancaran 

Nur Ilahi yang tidak dapat dijangkau oleh pandangan mata, sesaat terbit 

cahaya yang menerangi jiwa melalui secercah dari ruh ilahi, dari saat itu 

yang diraih oleh sedikit manusia bagaikan kilasan kilat, kemudian 

menjadikan semua kenikmatan selainnya, dan semua harapan yang ada, 

menjadi kecil tidak berarti. Maka, bagaimana dengan ridha Allah SWT. 
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yang sangat besar memenuhi seluruh jiwa yang dirasakan tanpa henti, 

sungguh itulah keberuntungan yang besar.
58

 

2. Nilai-Nilai Sosial dalam Tafsir Al-Misbah Surat At-Taubah Ayat 71-72 

Nilai-nilai sosial merupakan kebaikan yang terkandung dalam 

pembelajaran cara berhubungan dengan sesama manusia yang 

berpedoman dengan norma-norma yang ada. Dalam tafsir surat At-

Taubah yang telah dituliskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa nilai-

nilai sosial dalam ayat tersebut yang meliputi: 

a. Tolong Menolong 

Ta‟awun berasal dari bahasa Arab Ta‟awana, Yata‟awuna, 

Ta‟awunan, yang artinya tolong-menolong, gotong-royong, bantu 

membantu dengan sesama manusia.
59

  

Islam telah memerintahkan kepada manusia untuk saling tolong-

menolong tanpa membedakan siapa yang ahrus kita tolong dan siapa 

yang tidak  harus ditolong, Allah SWT. memerintahkan kita untuk 

saling tolong-menolong kepada semua orang yang membutuhkan 

bantuan. Maka dari itu, saling tolong-menolong akan menumbuhkan 

rasa kasih sayang, persaudaraan dan saling melindungi satu sama lain. 

Sehingga terciptanya hubungan yang harmonis diantara sesama 

manusia.
60

 

Firman-Nya surat At-Taubah ayat 71 (بعضهم اولياء بعض) ba‟dhuhum 

auliyaa‟ ba‟dh dalam tafsir Al-Misbah yang berarti mengandung 

makna sebagian mereka adalah penolong sebagian yang lain. Pendapat 

yang dikemukakan juga oleh Thahir Ibnu Asyur yang menyatakan 

bahwa yang  menghimpun orang-orang mukmin adalah keimanan 

yang mantap yang melahirkan tolong-menolong yang diajarkan Islam. 
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Ibnu Asyur juga menjelaskan bahwa kandungan dari makna auliya‟ 

yang mengandung makna ketulusan dalam tolong-menolong.
61

 

Tolong-menolong (ta‟awun) merupakan salah satu hal penting dan 

sangat dibutuhkan dalam kehidupan, karena tidak ada orang yang bisa 

menanggung hidup sendirian. Maka dari itu, Allah SWT. 

memerintahkan hambanya agar saling menolong dalam kebaikan, 

serta saling tolong- menolong dalam hal keburukan.
62

 Allah SWT. 

berfirman dalam Q.S. Al-Maidah:2 

سٍمً كىالٍعيدٍكىافً, كىاتَّقي اللٌوي ,إًفَّ اللٌوى  شىدًيٍدي   كىتػىعىا كىنػيوٍا عىلىى الٍبِِّ كىالتػَّقٍوىل, كىلاى تػىعىاكىنػيوٍا عىلىى الًٍْ
ًِ الٍعًقىاب  

“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan 

dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran, dan bertaqwalah kamu kepada Allah SWT. 

sesungguhnya Allah SWT. amat berat siksa-Nya.” (Q.S. Al-

Maidah:2). 

 

b. Amar Ma‟ruf Nahi Mungkar 

Penjelasan dalam tafsir Al-Misbah surat At-Taubah ayat 71, “Dan 

orang-orang mukmin yang mantab imannya dan terbukti 

kemantapannya melalui amal-amal haleh mereka, lelaki dan 

perempuan, sebagian mereka dengan sebagian yang lain”, yakni 

menyatu hati mereka, dan senasib serta sepenangungan mereka, 

sehingga sebagian mereka menjadi penolong sebagian yang lain dalam 

segala urusan dan kebutuhan mereka. Bukti kemantapan iman mereka 

adalah mereka menyuruh melakukan yang ma‟ruf, mencegah perbuatan 

yang mungkar. 
63

 Dalam Al-Qur‟an Allah SWT. berfirman: 

رً, كىالٍتىكينٍ مِّنٍكيمٍ أيمَّةه يدٌٍ  عيوٍفى إًلَى الْىٍيًٍَ كىيىأٍميريكٍفى باًلٍمىعٍريكٍؼً كىيػىنػٍهىوٍفى عىنً الٍمينٍكى
ۙ  كىأيلىئًكى ىيمي الٍميفٍلًحيوٍفى   
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Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟rufdan 

mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang 

beruntung. (Q.S. Ali-Imran: 104). 

 

Peran amar ma‟ruf nahi mungkar sangatlah penting dan menjadi 

pilar utama masyarakat Islam. Penegakan amar ma‟ruf nahi mungkar 

yang dilakukan dimasyarakat yang sesuai dengan etika dan tuntunan 

Islam yang benar akan mengantarkan kepada terwujudnya suatu kondisi 

yang mendorong manusia utnuk berlomba-lomba dalam berbuat baik, 

dan saling menjaga serta melindungi dari segala bentuk keburukan. 

Bahkan meningkatkan kualitas hidup diberbagai aspek kehidupan 

manusia, ibadah, muamalah, politik, ekonomi, budaya, keamanan, ilmu 

pengetahuan, teknologi, industri, hasil bumi, kekayaan alam dan sektor 

kehidupan lainnya.
64

   

c. Solidaritas Sosial 

Solidaritas sosial merupakan perasaan emosional dan moral yang 

terbentuk pada hubungan antar individu atau kelompok berdasarkan 

rasa saling percaya, kesamaan tujuan dan cita-cita, adanya 

kesetiakawanan dan rasa sepenanggungan.
65

  

Penjelasan tafsir Al-Misbah surat At-Taubah ayat 71 pada huruf  

 sayarhamuhum/akan merahmati mereka (سيرحمهم) sin pada (س)

digunakan antara lain dalam arti kesepian datangnya rahmat itu. Rahmat 

yang dimaksud disini bukan hanya rahmat di akhirat, tetapi sebelumnya 

adalah rahmat di dunia, baik berpa setiap orang mukmin maupun untuk 

kelompok mereka. Rahmat tersebut ditemukan antara lain pada 

ketenangan batin yang dihasilkannya. Juga kesatuan dan persatuan serta 

keadilan setian anggota masyarakat muslim untuk berkorban demi 

saudaranya. Ini antara lain yang diraih di dunia. Adapun diakhirat, tiada 
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kata yang dapat menguraikannya. Betapa tidak demikian, padahal 

disana seperti disampaikan Rasulullah SAW. Ada anugerah yang tidak 

pernah dilihat sebelumnya oleh mata, tidak terdengar beritanya oleh 

telinga, dan tidak pernah terlintas dalam benak manusia.
66

 Alah SWT. 

berfirman: 

يػٍعنا كىلاى تػىفىرَّقػيوٍا ۙ  كىاعٍتىصًميوٍا بًِىبٍَلً اللٌوً جَىً  

“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya kepada tali (agama) 

Allah SWT. dan jangalah kamu bercerai berai.” (Q.S. Ali-

Imran: 103).  
 

d. Persaudaraan  

Salah satu konsep terpenting dalam sistem sosial adalah konsep 

Ukhuwah (persaudaraan), bak persaudaraan seiman seagama (Ukhuwah 

Imaniyah), maupun sesama umat manusia (Ukhuwah Basyariyah).
67

 

Allah SWT. berfirman: 

ثًيػٍرنا كىنًسىاءن, يىا اىيػُّهىا النَّاسي التػَّقيوٍا رىبٌكيمي الَّذًل خىلى  قىكيمٍ مًنٍ نػىفٍسو كىحًدىةو كىخىلىقى مًنػٍهيمىا رجًىلان كى
ىـ, إًفَّ اللٌوى كىافى عىلىيٍكيمٍ رىقًيٍبَنا ۙ  كىاتػَّقيوا اللٌوى الَّذًل تىسىاءىليوٍفى بوًً كىالٍاىرٍحىا   

“Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhanmu, yang 

telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 

Allah SWT. menciptakan istrinyya; dan dari pada kedaunya 

Allah SWT. memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan 

yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah SWT. yang dengan 

(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 

lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahmi. Sesungguhnya 

Allah SWT. selalu menjaga dan mengawasi kamu.”   (Q.S. An-

Nisa:1) 

 

Persaudaraan adalah ikatan kejiwaan yang mendalam tentang kasih 

sayang, kecintaan, dan penghormatan terhadap setiap orang yang 

diikat oleh perjanjian akidah Islamiyah, keimanan dan ketaqwaan. 

Persaudaraan yang bena ini melahirkan perasaan-perasaan mulia di 

dalam jiwa muslim, seperti saling tolong menolong, mengutamakan 
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orang lain, saling menyayangi, dan memberi maaf. Di samping itu 

juga apat menjauhkan sikap-sikap negatif, seperti menjauhi setiap hal 

yang membahayakan di dalam diri, harta, dan kehormatan mereka. 

Hubungan persaudaraan melalui memberi. Dengan memberi, orang 

mukmin berarti telah menjaga kesembangan tatanan masyarakat dari 

kemiskinan.
68

 

Penjelasan dalam tafsir al-misbah surat At-Taubah ayat 71-72 

mengenai kata ridha/kepuasan hati. Nilai sosial salah satunya memberi 

kepada orang yang tidak mampu, memang bisa saja sesesorang 

memmberikan kepada anugerah yang besar, tetapi hatinya belum tentu 

rela dan puas terhadap anda. Ketika itu, tetapi hatinya belum tentu rela 

dan puas terhadap anda. Ketika itu, boleh jadi ana menikmatinya 

tetapi  masi tersa ada ganjalan dalam hati. Sebaliknya, boleh jadi 

seseorang tidak menerima banyakdari phak lain, tetapi jika ia merasa 

ridha terhadapnya, sedikitpun dari anugerahnya bahkan boleh jadi 

tanpa anugerah yang lain anda telah merasa nyaman. Ini karena 

kebahagiaan bukan pada materi yang diperoleh tetapi pada hati yang 

memerolehnya. Itu sebabnya boleh jadi anda menerima/memberi 

sesuatu yang kecil tetapi bekenan dihati anda, itu lebih anda utamakan 

dari pada yang besar tidak berkenan di hati.
69

  

3. Arti Sosial dalam Tafsir Al-Misbah Surat At-Taubah Ayat 71-72 

Aspek-aspek sosial pendidikan dapat digambarkan dengan  

memandang ketergantungan individu-individu satu sama lain dalam 

proses belajar. Maka dari itu semenjak dari masa sangat muda lagi 

kanak-kanak sudah harus mulai mempelajari cara hidup yang begitu 

banyak macamnya, sehingga terkadang membingungkan. Cara hidup 
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yang disebut kebudayaan itu tidak dapat diwariskan secara biologis, 

selalu dipelajari oleh setiap individu sendiri-sendiri.
70

  

Sosial bertujuan salah satunya humanisasi yang dipengaruhi 

kondisi dan situasi maka dimensi pendidikan sosial kemanusiaan 

memahami kodratnya selaku individu dan makluk sosial yang 

mempunyai hak dan kewajiban dalam menjalankan hidupnya. 

Sosial adalah suatu kebaikan yang dilandaskan karena Allah SWT. 

karena merupakan perintah Allah SWT. Arti sosial dalam tafsir surat At-

Taubah ayat 71-72 menjelaskan mengenai setiap mukmin laki-laki 

maupun perempuan adalah penolong bagi sebagian yang lain. Maka 

dijelaskan di sini perbedaan yang sangat besar diantara munafik dengan 

mu‟minin. Kalau pada orang munafik terdapat perangai yang sama, 

kelakuan yang serupa, namun diantara mereka sesama tidaklah ada 

pimpin-memimpin dan bimbing membimbing. Sebab masing-masing 

mementingkan diri sendiri, kalau mereka bersatu sebab karena samanya 

kepentingan. Tetapi kalau ada kesempatan, yang satu niscaya‟ 

menghianati yang lain. Sedang orang mu‟min tidak begitu. Mereka 

bersatu, pimpin-memimpin, bantu membantu. Dipatrikan kesatuan 

mereka oleh kesatuan I‟tiqod, yaitu percaya kepada Allah. Lantaran 

kesatuan bersama itu timbullah ukhuwwah, yaitu persaudaraan. Tolong 

menolong, bantu membantu, yang kaya mencintai yang miskin, yang 

miskin mendoakan yang kaya. 

Makna yang terkandung dalam tafsir surat At-Taubah ayat 71-72 

adalah perintah Allah SWT. untuk semua orang mukmin baik laki-laki 

maupun perempuan untuk bersikap baik terhadap sesama makhluk Allah 

SWT. terjalinnya persaudaraan dan komunikasi diantara ummat untuk 

menuju hablumminallah yaitu hubungan baik manusia dengan Allah 

SWT. Sang Pencipta dengan cara beribadah dengan baik. 
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سٍمً كىالٍعيدٍكىافً, كىاتَّقي اللٌوي ,إًفَّ اللٌوى  شىدًيٍدي   كىتػىعىا كىنػيوٍا عىلىى الٍبِِّ كىالتػَّقٍوىل, كىلاى تػىعىاكىنػيوٍا عىلىى الًٍْ
ۙ  الٍعًقىابً   

“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan 

dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran, dan bertaqwalah kamu kepada Allah SWT. 

sesungguhnya Allah SWT. amat berat siksa-Nya.” (Q.S. Al-

Maidah:2). 

 

Peran amar ma‟ruf nahi mungkar sangatlah penting dan menjadi 

pilar utama masyarakat Islam. Penegakan amar ma‟ruf nahi mungkar 

yang dilakukan dimasyarakat yang sesuai dengan etika dan tuntunan 

Islam yang benar akan mengantarkan kepada terwujudnya suatu kondisi 

yang mendorong manusia utnuk berlomba-lomba dalam berbuat baik, 

dan saling menjaga serta melindungi dari segala bentuk keburukan. 

Bahkan meningkatkan kualitas hidup diberbagai aspek kehidupan 

manusia, ibadah, muamalah, politik, ekonomi, budaya, keamanan, ilmu 

pengetahuan, teknologi, industri, hasil bumi, kekayaan alam dan sektor 

kehidupan lainnya.
71

 

 

B. Relevansi Nilai-Nilai Sosial dalam Surat At-Taubah Ayat 71-72 

terhadap Pendidikan Islam 

1. Sosial dan Ruang Lingkupnya terhadap Pendidikan Islam 

Proses sosial, merupakan aspek dinamis dari kehidupan 

masyarakat, di mana di dalamnya terdapat suatu proses hubungan antara 

manusia satu dengan yang lainnya. Proses hubungan tersebut berupa 

antar aksi sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari secara terus-

menerus. Antar aksi (interaksi) sosial, dimaksudkan sebagai pengaruh 

timbal balik antara dua belah pihak, yaitu antara individu satu dengan 

individu atau kelompok lainnya dalam rangka mencapai atau tujuan 

tertentu. Proses sosial pada dasarnya merupakan siklus perkembangan 
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dari stuktul sosial yang merupakan aspek dinamis dalam kehidupan 

masyarakat.
72

  

Sosial merupakan aspek penting dalam pendidikan Islam karena 

manusia menurut tabiatnya, dalam arti sesuai dengan hukum penciptaan 

Allah SWT. adalah makhluk sosial. Menurut Omar Mohammad dalam 

bukunya Falsafah Pendidikan Islam, di samping kumpulan tujuan 

individual atau tujuan yang berkaitan dengan pembinaan individu yang 

ingin dicapai oleh pendidikan Islam dengan segala alat yang dimilikinya, 

maka ada sekumpulan tujuan-tujuan lain yang ingin dicapai oleh 

pendidikan Islam, yaitu tujuan-tujuan sosial atau tujuan-tujuan yang 

berkaitan dengan pembinaan masyarakat Islam dan mengangkatnya dari 

segi spiritual, kebudayaan, sosial, ekonomi dan politik. Pendidikan Islam 

serupa dengan pendidikan modern bahwa ia merupakan proses individual 

dan sosial dalam waktu dalam waktu yang sama, dan selanjutnya 

perhatian tertumpu pada individu dan masyarakat sekaligus. Ia berusaha 

keras untuk mengembangkannya dan mengadakan perubahan yang 

dikehendaki pada hidupnya dan memperbaiki keadaannya. Tujuan sosial 

umum yang ingin dicapai oleh pendidikan Islam. Tujuan-tujuan itu 

adalah sebagai berikut: 

a. Pembinaan masyarakat Islam yang kuat, bersatu padu dalam berisan; 

penuh dengan rasa sepakat, serasi, kebebasan fikiran dan akidah; 

toleransi, rasa setia terhadap agama, dan peninggalanpeninggalan 

pemimpin-pemimpin dulu. 

b. Turut serta melaksanakan perdamaian dunia berdasarkan kebenaran, 

keadilan, toleransi, saling mengerti, kerjasama, saling hormat- 

menghormati.  

c. Pembinaan masyrakat yang kuat dan maju dari segi ekonomi, di mana 

berlaku perancanaan ekonomi dan sosial yang menyeluruh dan 

lengkap-melengkapi yang memberi respon terhadap kebutuhan-
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kebutuhan umat Islam dan sesuai dengan kemampuan-kemampuan 

materi dan manusianya. 

d. Memperkokoh kehidupan agama dan spiritual pada umat dan 

membina masyarakat Islam yang sehat, di mana nilai-nilai agama dan 

akhlak akan menang, kebudayaan Islam dihargai, faham yang betul 

tentang prinsip-prinsip agama, ajaran-ajaran dan hukum-hukumnya 

menonjol, fahaman yang betul terpantul pada tingkah laku individu-

individu dan pada cara-cara hidup pergaulan yang berjalan padanya, 

pelaksanaan hukum-hukum syariat pada segala aspek kehidupan, 

berlaku keseimbangan antara kemajuan materi dan kemajuan spiritual, 

terbentuk pendapat umum yang mengajak kepada kebaikan dan 

melarang dari kejahatan, memerintahkan yang makruf dan mencegah 

yang munkar. 

e. Mencapai kebangkitan ilmiah, kebudayaan dan kesenian dalam 

negeri-negeri berdasar pada prinsip-prinsip agama dan dasar-dasar 

akhlaknya. 

f. Pembinaan masyarakat Islam yang mulia dan berpadu, berdiri di atas 

prinsip-prinsip agama, dan akhlak yang terlaksana keadilan, peluang 

yang sama, perpaduan, sempitnya jurang perbedaan, dan kerjasama 

antara golongan-golongan dan individu-individu dalam masyarakat.
73

 

2. Hubungan Sosial dengan Pendidikan Islam dalam Tafsir Al-Misbah Surat 

At-Taubah Ayat 71-72 

Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang sangat penting dan 

dibutuhkan dalam lingkungan masyarakat muslim, baik itu di sekolah, 

madrasah, pondok pesantren maupun pada lingkungan keluarga dan 

masyarakat disekitarnya. Dengan pendidikan Islam lah seseorang mampu 

melakukan kehidupan yang sesuai dengan tuntunan Islam. 

Isi pertama pendidikan Islam berkaitan dengan sebuah tujuan 

besar, yaitu beriman kepada Allah SWT. serta menjalin hubungan 
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individu, masyarakat, dan umat manusia dengan al-khaliq sehingga 

kehidupan menjadi bertujuan dan memiliki orientasi yang jelas di jalan 

yang benar menuju ridha Allah SWT. 

Isi pendidikan Islam selanjutnya ialah amal sholeh, saling 

mengingatkaan agar menaati kebenaran (isi ini sejalan dengan ilmu yang 

bertujuan menyingkap hakikat dan mencari kebenaran), dan saling 

mengingatkan agar menetapi kesabaran (isi ini melambangkan 

pendidikan akhlak, karena kesabaran merupakan inti akhlak yang disebut 

di dalam Al-Qur‟an lebih dari seratus kali). Isi pendidikan Islam yang 

terakhir ialah pendidikan sosial, mencakup kerja sama dalam 

menumbuhkan keimanan dan amal sholeh serta saling mengingatkan agar 

menaati kebenaran dan menetapi kesabaran.
74

  

Kehidupan masyarakat Islam seseorang tidak akan pernah lepas 

dengan kehidupan sosial, karena hubungan manusia dengan Allah SWT. 

(hablumminallah) secara baik dengan melakukan ibadah secara rajin dan 

khusu‟ saja tidak cukup, manusia perlu melakukan interaksi yang baik 

dengan manusia lain (hablumminannas) baik dengan cara silaturahim, 

bergotong royong, tolong menolong, saling mengingatkan dalam hal 

kebaikan dan mencegah perbuatan yang munkar. Seperti yang tertera 

dalam tafsir surat At-Taubah ayat 71-72. 

3. Bentuk Relevansi Nilai-Nilai Sosial dalam Tafsir Al-Misbah Surat At-

Taubah Ayat 71-72 terhadap Pendidikan Islam 

a. Tolong Menolong 

Tolong menolong (ta‟awun) adalah salah satu kebutuhan penting 

dalam kehidupan, karena tidak ada orang yang bisa menanggung 

beban hidup sendirian. Dengan semangat tolong menolong, 

kesejahteraan dan kemaslahatan bisa ,serta dikalangan masyarakat. 

Karena itu, Allah SWT. memeritahkan hambanya agar saling 
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menolong dan kebaikan, serta melarang saling tolong menolong dalam 

keburukan.
75

 Allah SWT. berfirman : 

سٍمً كىالٍعيدٍكىافً, كىاتَّقي اللٌوي ,إًفَّ اللٌوى  شىدًيٍدي   كىتػىعىا كىنػيوٍا عىلىى الٍبِِّ كىالتػَّقٍوىل, كىلاى تػىعىاكىنػيوٍا عىلىى الًٍْ
ۙ  الٍعًقىابً   

“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan 

dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran, dan bertaqwalah kamu kepada Allah SWT. 

sesungguhnya Allah SWT. amat berat siksa-Nya.” (Q.S. Al-

Maidah:2). 

 

Al-Qurtubi mengatakan, bahwa ayat ini merupakan perintah pada 

seluruh makhluk agar saling tolong-menolong di atas kebajikan dan 

ketakwaan, tatau menghormati sebagian yang lain. Sementara Al-

Mawardi mengungkapkan, Allah SWT. telah menganjurkan supaya 

tolong menolong, menyandingkannya dengan takwa terdapat ridha 

Allah SWT. dan ridha manusia. Maka sempurnalah kebahagiaan dan 

menyeluruh nikmatnya.
76

 Menurut ayat ini tidak setiap bentuk tolong 

menolong yang baik adalahapabila mengarah pada kebaikan dan 

ketaqwaan sesuai petunjuk agama. Adapun tolong menolng yang 

menyangkut dosa dan permusuhan termasuk perkaryang dilarang 

agama. Tolong menolong bebas dilakukan dengan siapa pun termasuk 

non muslim, selama tidak menyangkut masalah akidah dan ibadah. 

Dalam akidah dan ibadah tidak ada kompromi antara agama yang satu 

dengan yang lain.
77

  

Sifat ini membawa pemiliknya untuk selalu menolong orang lain 

yang membutuhkan pertolongan. Baik itu materil maupun moril. 

Manusia pasti membutuhkan bantuan orang lain, oleh karena itu 

manusiadisebut sebagai makhluk sosial.
78
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Allah SWT. juga memerintahkan untuk tolong menolong dalam 

kebaikan dan penuh keikhlasan (Q.S. Al-Insan:8-9) 

اى نيطٍعًميكيمٍ لًوىجٍوً اللٌوً لاى نيريًٍدي  ىـ عىلىى حيبَِّوً مًسٍكًيػٍننا كىيىتًمنا كَّاىسًرنا إًنََّّ مًنٍكيمٍ جىزىاءن  كىييطٍعًميوٍفى ا لطَّعىا
ۙ  كَّلاى شيكيوٍرنا  

“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada 

orang miskin , anak yatim dan orang yang ditawan. 

Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah 

untuk mengharapkan keridhaan Allah SWT. kami tidak 

menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) 

terimakasih.” (Q.S. Al-Insan:8-9) 

 

Dalam surat Al-Hujurat:10, Allah SWT. juga berfirman: 

  ۙ  نََّّىا الٍميؤٍمًنػيوٍفى إًخٍوىاةه فأىصٍلًحيوٍا بػىيٍْى أىخىوىيٍكيمٍ, كىاتػَّقيوٍا اللٌوى لىعىلَّكيمٍ تػيرٍحَىيوٍفى  إً 

“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena 

itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah 

kepada Allah SWT. supaya kamu mendapat rahmat.” (Q.S. Al-

Hujurat:10). 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa hubungan persaudaraan dalam ikatan 

Islam dan iman itu lebih kuat dari pada hubungan persaudaraan ikatan 

darah. Karena itu Allah SWT. memerintahkan kaum muslimin 

menjaga ketaqwaan dan menjauhkan diri dari sikap mengabaikan 

hukum-hukumNya. Dengan demikian, segi pendidika sosialnya yaitu 

sikap tolong menolong.  Disebutkan dalam hadist: “Orang beriman 

terhadap orang beriman yang lainadalah ibarat bangunan, sebagian 

menguatkan sebagian yang lain”. (Mutafaqun „Alaih). 

Rasulullah SAW. Mengatakan itu sambil meraptkan antara jari-jari 

beliau. Dalam hadist lain disebutkan: 

هًمٍ كىتػىعى  مٍ هً اطيفً عىنً النػٌعٍمىافً بٍنً بىشًيٍَو قىاؿى : قىاؿى رىسيوٍؿي اللٌوً : مىثىلي الٍميؤٍمًنًيٍْى ًِ تػىوىادِّىًمٍ كىتػىرىاحَيً
ا عىى لىو ضٍوه , إًذىا اشٍتىكىى مًنٍوي عي مىثىلي الْىٍسىدً  (سىا ئرًي الْىٍسىدً باًالسَّهىرً كىالْيٍمَّى )ركاه مسلم‘ تىدى  

“Perumpamaan orang-orang beriman dalam berkasih sayang, 

seperti perumpamaan satu tubuh. Jika ada satu anggota tubuh 
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yang mengeluh kesakitan, maka seluruh tubuh yang lain ikut 

meresponnya dengan demam dan tidak tidur.” (H.R. Muslim).
79

  

 

Seseorang tidak dapat hidup tanpa bantuan dari orang lain. Untuk 

mendapatkan bantuan dari orang lain maka seseorang harus selalu 

berusaha untuk membantu sesamanya. Maka yang tidak membantu 

dan mengasihi sesama, Allah SWT. pun tidak aka mencurahkan kasih 

sayang-Nya. Kasih sayang tersebut semestinya bukan hanya 

ditunjukan kepada sesama manusia melainkan juga kepada makhluk 

lainnya. Inilah tolong menolong yang diajarkan dalam agama Islam. 

Setiap manusia hendaknya mempunyai perasaan yang serba baik 

terhadap orang-orang lain, seperti perasaan mencintai, belas kasihan, 

bergaul dengan penuh kesopanan, dan harmonis, bergotong royong 

dalam menyempurnakan kehidupan, dikala suka dan duka.
80

  

Dalam Al-Qur‟an menganjurkan untuk senantiasa tolong menolong 

dan melarang keras untuk hidup sendiri-sendiri atau rendah 

merendahkan, Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT. yang 

paling sempurna. Akan tetapi dengan kesempurnaannya manusia tidak 

dapat hidup sendiri, manusia sesalu membutuhkan orang lain, dalam 

hal apapun seperti berinteraksi, belajar, bekerja, maupun tolong 

menolong, dengan hala itulah manusia disenut sebagai makhluk sosial, 

tanpa orang lain mustahil manusia bisa hidup sendiri. 

Dalam pendidikan Islam mengajarkan sikap untuk saling 

membantu antar sesama karena kita hidup di dunia ini tidaklah sendiri, 

dan semua manusia sama di hadapan Allah SWT. Tolong menolong 

merupakan kewajiban bagi setiap mukmin kepada sesama mukmin 

lainnya untuk saling membantu, mengasihi, dan menghargai antara 

sesama ummat Islam. Dengan adanya sikap toleransi tersebut, ummat 

Islam akan lebih damai dan mengahargai antar sesama. 
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b. Mengajak kepada Kebaikan dan Mencegah Keburukan 

Islam mewajibkan beramar ma‟ruf nahi munkar, (mengajak 

kepada kebaikan dan melarang keburukan). Ma‟ruf atau kebaikan 

ialah segala sesuatu yang diperintahkan oleh syariat dan dianggap baik 

oleh perikemanusiaan sedang munkar atau keburukan ialah segala 

sesuatu yang tidak dibenarkan oleh syariat, seperti menganiaya, 

melanggar hak orang, tidak menetapi kewajiban dan yang dianggap 

tidak baik oleh perikemanusiaan seperti hati batu, tidak menaruh belas 

kasihan kepada orang lain, kikir dan sebagainya. 
81

 

Peran penting amar makruf nahi mungkar ini semakin jelas 

tertuang dalam beberapa ayat, antara lain: 1) Q.S. [3]:104, yang 

berbicara tentang pintu gerbang keberuntungan; 2) Q.S. [3]: 110 yang 

berbicara tentang ciri umat terbaik; 3) Q.S. [3]: 114, yang berbicara 

tentang pembangunan akhlak terpuji; 4) Q.S. [7]: 15, yang berbicara 

mengenai tugas mulia para nabi; 5) Q.S. [9]: 71, yang berbicara 

mengenai tentang penyebab turunnya rahmat; 6) Q.S. [22]: 41, yang 

berbicara mengenai sifat-sifat orang mukmin. Sedangkan cara untuk 

melakukan amal makruf nahi mungkar tersebut, umat Islam dapat 

mengacu pada ayat: 1) Q.S. [32]:17; 2) Q.S. [33]:21; 3) Q.S. [68]: 4; 

4). Q.S. [3]: 159; 5). Q.S. [16]: 152. 
82

 

c. Solidaritas Sosial  

Ajaran Islam banyak sekali perintah-perintah dan anjuran-anjuran 

yang menyuruh umatnya berbuat baik kepada orang lain, memperbaiki 

hubungan dengan orang lain, menyayangi dan mencintai orang lain, 

dilarang memutuskan solidaritas, bahkan Islam mengajarkan umatnya 

agarmencintai orang lainseperti mencintai diri sendiri. Disamping 

perintah-perintah itu, ajaran Islam juga menyuruh umatnya untuk 

melaksanakan ritual atau ibadah-ibadah tertentu sebagai bukti 
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pengabdian kepada Allah SWT. diantara ritual-ritual itu berhubungan 

dengan tindakan sosial kemasyarakatan.
83

    

Adapun hakikat dari solidaritas sosial sangat besar pengaruhnya, 

baik bagi yang mengerjakannya juga bagi masyarakat. Sebab realitas 

dari solidaritas sosial itu akan tumbuh sifat-sifat kesosialan manusia 

yang dapat memberikan manfaat bagi kehidupan di masyarakat. 

Karena dengan solidaritas sosial selain mengikat diri seorang hamba 

dengan penciptanya juga melalui solidaritas akan bersatunya dalam 

suatu ikatan akidah, tidak aka nada perpecahan diantara sesama, dalam 

solidaritas juga akan terciptanya sifat tolong menolong, belas kasihan, 

persamaan dan kerukunan diantara mereka. 

d. Persaudaraan 

Hubungan persaudaraan melalui ibadah memberi yaitu dengan 

memberi, orang mukmin berarti telah menjaga keseimbangan tatanan 

masyarakat dari kemiskinan, di sisi lain, dengan memberi juga 

merupakan bentuk rasa kepedulian sosial terhadap individu, solidaritas 

kolektif terhadap kaum proletar, dan mencerminkan perhatian seluruh 

komponen masyarakat terhadap tindakan memecah belah dan 

bercerai-berai. Dengan begitu dangat relevan karena dorongan ajaran 

Islam yang begitu kuat kepada orang-orang yang beriman utnuk 

memberi (bersedekah), berinfak menunjukan bahwa ajaran Islam 

mendorong umatnya untuk mampu bekerja, berusaha agar memiliki 

harta untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari dan berlomba 

sebagai muzzaki dan munfik.
84
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian pustaka (library research) yang 

dilakukan oleh penulis dalam penulisan skripsi tentang analisis nilai-nilai 

sosial dalam tafsir al-misbah surat At-Taubah ayat 71-72 relevansinya 

terhadap pendidikan Islam, maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai 

sosial yang terkandung dalam tafsir al-misbah surat At-Taubah ayat 71-72 

terdapat nilai-nilai sosial diantaranya tolong-menolong yang merupakan 

salah satu hal terpenting yang sangat dibuthkan dalam kehidupan karena 

tidak ada orang yang bisa menaggung hidup sendirian. Amar ma‟ruf nahi 

mungkar juga sangat penting yang merupakan pilar utama masyarakat 

Islam. Kemudian solidaritas sosial yang merupakan peran emosional dan 

moral yang terbentuk antar individu atau kelompok berdasarkan rasa 

saling percaya. Selanjutnya, persaudaraan salah satu konsep terpenting 

dalam sistem sosial . 

Sedangkan Relevansi nilai-nilai sosial dalam tafsir al-misbah surat 

At-Taubah ayat 71-72 dengan pendidikan Islam yaitu keharusan untuk 

saling tolong menolong terhadap sesama mukmin baik laki-laki maupun 

perempuan, perintah untuk mengajak kepada kebaikan dan mencegah 

kemunkaran, solidaritas sosial dan persaudaraan yang termasuk kewajiban 

seorang muslim. Keempat hal tersebut yang terdapat dalam Al-Qur‟an 

Surat At-Taubah ayat 71-72 terdapat relevansinya terhadap pendidikan 

Islam yang mengajarkan untuk selalu hidup bermanfaat bagi diri sendiri 

maupun orang lain. Agama apapun di manapun sangat mengedepankan 

kehidupan sosial secara baik, begitu pun dengan Islam, yang mengatur 

cara bersosial kepada sesama makhluk Allah SWT. dengan cara yang baik. 

Pendidikan sosial begitu erat dengan pendidikan Islam yang mana 

pendidikan Islam mengedepankan sikap untuk berbuat baik terhadap 
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sesama sesuai dengan ajaran Islam dengan landasan Al-Qur‟an, As-

Sunnah dan Ijtihad ulama. 

 

B. Keterbatasan Penelitian  

Dalam peneletian skripsi ini masih banyak pembahasan mengenai 

nilai-nilai selain nilai sosial dan nilai pendidikan Islam yang terdapat pada 

surat At-Taubah. Karena dalam  peneletian ini hanya mengambil satu 

fokus tema yaitu nilai-nilai sosial dan mengambil satu buku tafsir yaitu 

tafsir al-misbah. 

 

C. Saran  

Setelah penulis melakukan kajian serta menganalisis nilai-nilai 

sosial dalam tafsir Al-Misbah surat At-Taubah ayat 71-72, maka penulis 

memberikan saran yang berkaitan dengan penelitian, yaitu: 

1. Kepada peneliti selanjutnya yang berminat untuk meneliti tentang nilai-

nilai sosial dalam tafsir Al-Misbah maka dapat meneliti surat lain dalam 

Al-Qur‟an yang berkaitan juga dengan nilai-nilai sosial, kemudian 

dalam melakukan analisis bisa untuk lebih mendalam lagi sehingga 

dapat diperoleh nilai-nilai lainnya. 

2. Bagi para pembaca maupun aktivis akademika hendaknya nilai-nilai 

sosial yang terdapat pada tafsir Al-Misbah Surat At-Taubah ayat 71-72 

dapat dijadikan sebagai teladan dalam menjalankan kehidupan sehari-

hari dan juga dapat diambil pelajarannya juga.   
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